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Apa Itu Ahmadiyah ?

Ahmadiyah adalah gerakan yang lahir pada tahun 1900 M,
yang dibentuk oleh pemerintah kolonial Inggris di India.
Didirikan untuk menjauhkan kaum muslimin dari agama Islam
dan dari kewajiban jihad dengan gambaran/bentuk khusus,
sehingga tidak lagi melakukan perlawanan terhadap penjajahan
dengan nama Islam. Gerakan in1 dibangun oleh Mirza Ghulam
Ahmad Al-Qadiyani. Corong gerakan in1 adalah “Majalah Al-
Adyan” yang diterbitkan dengan bahasa Inggris.

Siapakah Mirza Ghulam Ahmad ?

Mirza Ghulam Ahmad hidup pada tahun 1839-1908 M. Dia
dilahirkan di desa Qadian, di wilayah Punjab, India tahun 1839
M. Dia tumbuh dari keluarga yang terkenal suka khianat
kepada agama dan negara. Begitulah dia tumbuh, mengabdi
kepada penjajahan dan senantiasa mentaatinya. Ketika dia
mengangkat dirinya menjadi nabi, kaum muslimin bergabung
menyibukkan diri dengannya sehingga mengalihkan perhatian
dari jthad melawan penjajahan Inggris. Oleh pengikutnya dia
dikenal sebagai orang yang suka menghasut/berbohong,
banyak penyakit, dan pecandu narkotik.

Pemerintah Inggris banyak berbuat baik kepada mereka.
Sehingga dia dan pengikutnya pun memperlihatkan loyalitas
kepada pemerintah Inggris.

D1 antara yang melawan dakwah Mirza Ghulam Ahmad adalah
Syaikh Abul Wafa’ Tsanaullah, seorang pemimpin Jami’ah
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Ahlul Hadits di India. Beliau mendebat dan mematahkan
hujjah Mirza Ghulam Ahmad, menyingkap keburukan yang
disembunyikannya, kekufuran serta penyimpangan
pengakuannya.

Ketika Mirza Ghulam Ahmad masih juga belum kembali
kepada petunjuk kebenaran, Syaikh Abul Wafa’ Tsanaullah
mengajaknya ber-mubahalah (berdoa bersama), agar Allah
mematikan siapa yang berdusta di antara mereka, dan yang
benar tetap hidup. Tidak lama setelah bermubahalah, Mirza
Ghulam Ahmad menemui ajalnya tahun 1908 M.

Pada awalnya Mirza Ghulam Ahmad berdakwah sebagaimana
para da’i Islam yang lain, sehingga berkumpul di sekelilingnya
orang-orang yang mendukungnya. Selanjutnya dia mengklaim
bahwa dirinya adalah seorang mujaddid (pembaharu). Pada
tahap berikutnya dia mengklaim dirinya sebagai Mahdi Al-
Muntazhar dan Masih Al-Maud. Lalu setelah itu mengaku
sebagai nabi dan menyatakan bahwa kenabiannya lebih tinggi
dan agung dari kenabian Nabi kita Muhammad Shallallahu
‘alaihi wa sallam.

Dia mati meninggalkan lebih dari 50 buku, buletin serta artikel
hasil karyanya.

Di antara kitab terpenting yang dimilikinya berjudul Izalatul
Auham, [jaz Ahmadi, Barahin Ahmadiyah, Anwarul
Islam, I'jazul Masih, At-Tabligh dan Tajliat llahiah.

Bagian tulisan selanjutnya mengenai seluk beluk Siapakah

Mirza Ghulam Ahmad? ini ditulis oleh Muhammad
Ashim yang diangkat dari A/-Qadiayaniah Dirasat Wa Tahlil,
karya Syaikh Thsan Ilahi Zhahir, Idaratu Turjumani As-Sunnah,
Lahore, Pakistan, tanpa tahun. Meski hanya satu refensi yang
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dijadikan pegangan, namun menurut penulis, buku yang
dikarang oleh Syaikh Thsan Ilahi Zhahir in1 merupakan buku
yang istimewa. Beliau, yang berkebangsaan Pakistan, sangat
menguasai dan memahami permasalahan tentang Ahmadiyah
sebagaimana tertulis dengan bahasa aslinya, yaitu bahasa
Urdu. Ruyjukan beliau banyak bertumpu pada karya-karya asli
Jemaat Ahmadiyah, baik yang dikarang Mirza Ghulam Ahmad
atau para penerusnya.

Keluarga Ghulam Ahmad

Dia menceritakan, namaku Ghulam Ahmad. Ayahku Atha
Murthada. Bangsaku Mongol. (Kitab Al-Bariyyah, hal. 134,
karya Ghulam Ahmad). Namun dalam kesempatan lain, 1ia
mengatakan, keluargaku dari Mongol... tapi berdasarkan
firman Allah, tampaknya keluargaku berasal dari Persia, dan
aku yakin ini. Sebab tidak ada seorang pun yang mengetahui
seluk-beluk keluargaku seperti pemberitaan yang datang dari
Allah Ta’ala (Hasyiah Al-Arbain, no. 2 hal. 17, karya Ghulam
Ahmad). Dia juga pernah berkata: “Aku membaca beberapa
tulisan ayah dan kakek-kakekku, kalau mereka berasal dari
suku Mongol, tetapi Allah mewahyukan kepadaku, bahwa
keluargaku dari bangsa Persia.” (Dhamimah Haqiqati Al-
Wahyi, hal. 77, karya Ghulam Ahmad). Yang mengherankan, 1a
juga pernah mengaku sebagai keturunan Fathimah binti
Muhammad (Tuhfah Kolart, hal. 29)

Begitulah, banyak wversi tentang asal-usul Mirza Ghulam
Ahmad yang berasal dari pengakuannya sendiri. Maha Benar
Allah dengan firman-Nya.

“Kalau sekiranya Al-Qur’an itu bukan dari sisi Allah, tentulah

mereka  menjumpai  pertentangan  yang  banyak  di
dalamnya.” (Qs. An-Nisa: 82)
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Setelah itu, 1a menceritakan tentang ayahnya: “Ayahku
mempunyai kedudukan di kantor pemerintahan. Dia termasuk
orang yang dipercaya pemerintah Inggris. Dia pernah
membantu pemerintah untuk memberontak penjajah Inggris
dengan memberikan bantuan pasukan dan kuda. Namun
sesudah 1tu, keluargaku mengalami krisis dan kemunduran,
sehingga menjadi petani yang melarat.” [*] (Tuhfah
Qaishariyah, hal. 16, karya Ghulam Ahmad)

[*] Syaikh Thsan Ilahi Zhahir, penulis kitab A/-Qadiayaniyah,
Dirasat Wa Tahtil mengatakan, hal itu kemungkinan lantaran
pengkhianatannya  kepada  penduduk  pribumi  dan

kerjasamanya dengan kekuatan kolonialis yang aniaya lagi
kafir. (hal. 103)

Dari keluarga yang tidak jelas garis keturunan lagi melarat,
Ghulam dilahirkan. Dia berkisah: “Aku dilahirkan pada tahun
1839 M atau tahun 1840 M di akhir masa Sikh di Punjab.”
(Kitab Al-Bariyyah, hal. 134, karya Ghulam Ahmad)

Masa Kecil Ghulam Ahmad dan Pendidikannya

Tatkala mencapai usia tamyiz, ia mulai belajar sharaf, nahwu
dan beberapa kitab berbahasa Arab, bahasa Persia dan ilmu
pengobatan.

Dia berkata: “Aku belajar Al-Qur’an dan kitab-kitab berbahasa
Persia dengan ustadz Fadhl Ilahi. Sedangkan sharaf dan nahwu
serta ilmu pengobatan, aku pelajari dari ustadz Fadhl Ahmad.”
Hanya saja, sesuai dengan keterangan Mahmud Ahmad, salah
seorang anaknya di Koran Al-Fadhl (5 Februari 1929), milik
kelompok mereka, sebagian guru yang mengajar Ghulam
Ahmad adalah pecandu opium dan ganja.
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Selain itu, 1a juga sempat mengenyam pembelajaran bahasa
Inggris di sebuah madrasah khusus untuk pegawai pemerintah.
Satu atau dua buku bahasa Inggris saja yang 1a pelajari.

Pendidikan masa kecil yang dijalani Mirza Ghulam Ahmad
dengan model 1n1 (baca: yang sangat dangkal) menampakkan
pengaruhnya dalam tulisan dan ucapan-ucapannya. Kesalahan-
kesalahannya tidak hanya terjadi pada masalah-masalah yang
pelik, tetapi juga terlihat pada perkara-perkara yang sederhana.
Misalnya, ia pernah berkata: “Sesungguhnya saat Rasulullah
dilahirkan, beberapa har1 kemudian ayahnya meninggal.”
(Baigham Shulh, hal. 19, karya Ghulam Ahmad). Padahal ayah
beliau —shallallahu ‘alaihi wa sallam— meninggal dunia ketika
beliau masih di dalam kandungan ibunya.

Contoh kekeliruan lainnya dalam kitabnya, Ainul Ma rifah,
hal. 286, Mirza Ghulam Ahmad menjelaskan, bahwa
Rasulullah mempunyai sebelas anak dan semuanya meninggal.
Padahal yang benar berjumlah enam orang.

Pada waktu itu, keberanian merupakan ciri khas orang-orang
yang mulia (bangsawan). Tetapi orang yang mengaku sebagai
“Al-Masih” 1ni tidak pernah masuk dalam peperangan, tidak
belajar ilmu-ilmu keperwiraan, yang dahulu dianggap oleh
masyarakat sebagai sebuah kemuliaan dan sikap kesatria.

Penyakit-Penyakit yang Dideritanya

Berbicara tentang penderitaan fisik (baca: penyakit) yang
dialaminya sangat banyak. Tangan kanannya patah sehingga
untuk mengangkat sebuah teko pun tidak mampu. (Sirah Al-
Mahdi, 1/198). Dia pernah menderita penyakit TBC dan
diobati selama kurang lebith enam bulan (Hayatu Ahmad,
1/79). Dia juga pernah mengakui ditimpa dua penyakit. Di
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bagian atas tubuh, yaitu kepala yang sering pusing dan
dibagian bawah, yaitu kencing yang berlebihan. (Hagigatul
Wahyi, hal. 206, karya Ghulam Ahmad). Pusing kepalanya ini
sering mengganggunya. Kadang menyebabkannya terjatuh
sehingga pingsan. Oleh karena itu, ia sering tidak berpuasa
pada bulan Ramadhan yang 1a jumpai. (Sirah Al-Mahdi, 1/51
karya anaknya)

Dia juga mengalami gangguan syaraf, ingatan buruk tidak
tergambarkan. Dua matanya sangat lemah. Anaknya
menceritakan, bahwa Mirza Ghulam Ahmad pernah ingin
berphoto bersama murid-muridnya. Pemotret memintanya
untuk membuka matanya sedikit saja, agar gambar menjadi
baik. Dia pun berusaha dengan susah payah, tetapi gagal.
(Sirah Al-Mahdi, 2/77)

Sebagaimana pengakuannya sendiri di dalam harian A/-
Hakam, 31 Oktober 1901 M, otaknya juga mengalami
kelemahan.

Permulaan Ketenaran dan Dakwahnya

Permulaan ketenarannya dimulai dengan seolah-olah membela
Islam. Setelah 1a meninggalkan pekerjaan kantornya, ia mulai
mempelajari buku-buku India Nasrani, sebab pertentangan dan
perdebatan pemikiran begitu santer terjadi antara kaum
Muslimin, para pemuka Nasrani dan Hindu. Kebanyakan kaum
Muslimin sangat menghormati orang-orang yang menjadi
wakil Islam dalam perdebatan tersebut. Segala fasilitas
duniawi pun diberikan kepadanya. Ghulam Ahmad berfikir,
bahwa pekerjaan itu sangat sederhana dan mudah, mampu
mendatangkan materi lebih banyak dari pendapatannya saat
bekerja di kantor.
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Untuk mewujudkan gagasan yang terlintas dalam benaknya,
maka pertama kali yang ia lakukan ialah menyebarkan sebuah
pengumuman yang menentang agama Hindu. Berikutnya, 1a
menulis beberapa artikel di beberapa media massa untuk
mematahkan agama Hindu dan Nasrani. Kaum Muslimin pun
akhirnya memberikan perhatian kepadanya. Itu terjadi pada
tahun 1877-1878 M.

Pada gilirannya, ia mengumumkan telah memulai proyek
penulisan buku sebanyak lima puluh jilid, berisi bantahan
terhadap lontaran-lontaran syubhat yang dilontarkan oleh
kaum kuffar terhadap Islam. Oleh karena itu, 1a mengharapkan
kaum Muslimin mendukung proyek ini secara material.
Sebagian besar kaum Muslimin pun tertipu dengan
pernyataannya yang palsu, bahwa ia akan mencetak kitab yang
berjumlah lima puluh jilid.

Sejak itu pula, 1a menceritakan beberapa karomah (hal-hal luar
biasa) dan kusyufat tipuan yang 1a alami. Sehingga orang-
orang awam menilainya sebagai wali Allah, tidak hanya
sebagai orang yang berilmu saja. Orang-orang pun bersegera
mengirimkan uang-uang mereka yang begitu besar kepadanya
guna mencetak kitab yang dimaksud. (Majmu’ah I’lanat
Ghulam Al-Qadiyani, 1/25)

Volume pertama buku yang ia janjikan terbit tahun 1880 M,
dengan judul Barahin Ahmadiyah. Buku in1 sarat dengan
propaganda dan penonjolan karakter penulisnya. Cerita tentang
alam ghaib yang berhasil 1a ketahui, juga berisi karomah dan
kusyufatnya.

Kitab-kitab volume berikutnya pun bermunculan. Namun,
tatkala sampai kepada masyarakat, mereka keheranan, karena
mendapat is1 buku tersebut tidak seperti yang dikatakan
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penulis pertama kali, yaitu bantahan terhadap agama Hindu
dan Nasrani, tetapi justru dipenuhi dengan cerita-cerita tentang
karamah dan sanjungan terhadap kolonialis Inggris.

Dari sini, masyarakat kemudian mengetahui, ternyata lelaki ini
hanyalah seorang pendusta dan pencuri harta manusia. Buku
yang telah diterbitkan hanya untuk mendapatkan popularitas
dan memanfaatkan kaum Muslimin, menguras harta mereka,
bukan untuk membela Islam. Apalagi setelah kaum Muslimin
menemukan hal-hal yang bertentangan dengan prinsip-prinsip
Islam dalam buku yang ia terbitkan tersebut.

Banyak para ulama yang mendapat informasi, bahwa lelaki itu,
sebenarnya tidak mempunyai keinginan, kecuali untuk
membuat sebuah toko semata. Andai ada orang lain yang
mampu membayarnya dengan jumlah yang lebih besar, maka
ia akan mendukungnya, meskipun dengan melakukan
pelanggaran terhadap Islam. Dan memang seperti itulah yang
dikatakan oleh para ulama. Sebab, pada waktu itu, penjajah
Inggris membutuhkan orang yang dapat memporak-
porandakan kekuatan kaum Muslimin. Sehingga sang penjajah
ini mencart orang dart kalangan kaum Muslimin untuk
diperalat. Tatkala sudah mendapatkannya, kolonial ini1 akan
memanfaatkan semaksimal mungkin. Demikian yang terjadi
dengan Mirza Ghulam Ahmad. Oleh karena itu, ia penuhi kitab
volume ketiganya dengan pujian-pujian kepada kolonialis
Inggris.

Perhatikan pengakuannya dalam volume tersebut, tatkala ia
menghadapi penentangan dari kaum Muslimin

Dia menyatakan, ada sebagian orang dari kalangan kaum
Muslimin yang menulis kepadaku, mengapa engkau memuji
penjajah Inggris dalam volume ketiga? Mengapa engkau
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berterima kasith kepada pemerintah Inggris? Sebagian kaum
muslimin mencaci-maki dan mecelaku karena sanjungan ini.
Hendaknya setiap orang mengetahui, bahwa aku tidak memuyji
pemerintah Inggris, kecuali berdasarkan ajaran Al-Qur’an dan
Sunnah. (Barahin Ahmadiyah, vol. 4)

Ringkasnya, penjajah telah memanfaatkannya dengan
memberikan segala yang berharga untuknya karena
pengkhianatannya kepada agama dan umat Islam. Persis
seperti ayahnya yang dahulu juga berkhianat, tetapi kepada
negeri India dan penduduknya.

Pada tahun 1885 M, i1a memproklamirkan diri sebagai
mujaddid dengan mendapat bantuan dan dukungan penuh dari
penjajah. Enam tahun berikutnya, tahun 1891 M, 1a mengklaim
diri sebagai Imam Mahdi. Pada tahun itu juga, ia mengaku
sebagai Al-Masih. Dan klimaksnya pada tahun 1901 M, ia
mendeklarasikan statusnya sebagai nabi yang mandiri, dan
lebih mulia dar1 seluruh pada nabi dan rasul.

Sebagian ulama dapat mendeteksi keinginannya sebelum ia
mengaku sebagai nabi (palsu). Tetapi dengan segera 1a
mencoba menepisnya dengan berkata: “Aku juga beraqidah
Ahlus Sunnah. Aku berkeyakinan Muhammad adalah penutup
para nabi. Barangsiapa mengaku sebagai nabi, maka ia kafir,
pendusta. Karena aku beriman bahwa risalah itu bermula dari
Adam dan berakhir dengan kedatangan Rasulullah
Muhammad.” (Pernyataan Ghulam Ahmad pada 12 Oktober
1891 yang terdapat dalam kitab 7abligh Risalah, 2/2)

Kemudian dengan bisikan dari penjajah ia mengatakan untuk
mengecoh: “Aku bukan nabi, tetapi Allah menjadikannku
orang yang diajak bicara (kalim), untuk memperbaharui agama
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Al-Musthafa (Muhammad)” (Mir-atu Kamalati Al-Islam, hal.
383)

Keterangan lain darinya: “Aku bukan nabi yang menyerupai
Muhamamad atau datang dengan ajaran yang baru. Justru yang
ada dalam risalahku, aku adalah nabi yang mengikutinya
(nabiyyun muttabi)” (Tatimmah Hagiqati Al-Wahyi, hal. 68,
karya Ghulam Ahmad)

Dia juga mengatakan: “Demi Allah yang ruh-ku berada di
genggaman-Nya, Dialah yang mengutusku dan menyebutku
sebagai nabi.... Aku akan memperlihatkan kebenaran
pengakuanku dengan mukjizat-mukjizat yang jumlahnya tidak
kurang dari tiga ratus ribu mukjizat.” (Zatimmah Hagqigati Al-
Wahyi, hal. 68, karya Ghulam Ahmad)

Coba perhatikan pernyataan-pernyataannya. Dia betul-betul
berusaha mengecoh kaum Muslimin. Padahal sebelumnya, ia
mengatakan: “Siapa saja yang mengklaim dir1 sebagai nabi
setelah Muhammad, berarti ia saudara Musailamah Al-
Kadzdzab, kafir lagi busuk.” (Anjam Atsim, hal. 28, karya
Ghulam Ahmad). Dia juga mengatakan: “Kami melaknat
orang-orang yang mengaku sebagai nabi setelah Muhammad.”
(Tabligh Risalah, 26/2)

Perlu juga disebutkan, kitab yang ia janjikan berjumlah lima
puluh jilid, tidak ia selesaikan kecuali lima jilid saja. Sehingga
ketika ditanya oleh para donatur, ia menjawab: “Tidak ada
bedanya antara angka lima dan lima puluh, kecuali pada
nolnya saja.” (Mugaddimah Barahin Ahmadiyah, 5/7, karya
Ghulam Ahmad)
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Caci Maki Mirza Ghulam Ahmad Kepada
Seterunya

Dia pernah mengatakan, melalui ‘“wahyu” yang konon
diterimanya, bahwa salah seorang seterunya akan mati pada
waktu tertentu. Tetapi ternyata, seteru yang ia sebutkan tidak
mati. Maka para ulama pun menyanggahnya dengan
mengatakan: “Engkau katanya nabi, tidak berbicara kecuali
dengan wahyu. Bagaimana mungkin janji Allah tidak tepat?”

Menanggapi bantahan dari para ulama ini, Mirza Ghulam
Ahmad bukannya memberi jawaban dengan bukti dan dalil,
tetapi  justru melontarkan cacian: “Orang-orang yang
menentangku, mereka lebih najis dari babi.” (Najam Atsim,
hal. 21, karya Ghulam Ahmad)

Cacian-cacian lain yang keluar dari Mirza Ghulam Ahmad ini
sudah sangat keterlaluan. Sebab orang-orang umum saja tidak
akan sanggup mengatakannya.

Sang anak, Mahmud Ahmad bin Ghulam pernah mendengar
ada orang yang mencaci orang lain dengan sebutan “hai anak
haram”, maka ia (Mahmud Ahmad) mengatakan: “Orang
seperti ini, pada masa Umar dihukum pidana pukul karena
melakukan qadzaf (tuduhan zina). Tetapi sekarang, dapat di
dengar seseorang mencela orang lain dengan celaan itu, namun
mereka tidak bereaksi. Seolah-olah celaan ini tida ada artinya
di mata mereka.” (Khutbah Al-Jum’ah, Mahmud Ahmad bin
Ghulam, Koran Al-Fadhl, 13 Februari 1922 M)

Tetapi 1ronisnya, ayahnya justru pernah mencela seorang
ulama dengan ucapan “hai anak pelacur”. (Najim Atsim, hal.
228, karya Ghulam Ahmad). Mengacu kepada pernyataan
Mahmud Ahmad, bukankah berarti Mirza Ghulam ini pantas
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untuk dihukum pukul? Dan ucapan itu tidak hanya terjadi
sekali atau dua kali, tetapi sangat sering dilontarkan ayahnya
“sang mujaddid akhlak™.

Contoh lainnya, di dalam khutbahnya, 1ia pernah
menyampaikan: “Itu adalah kitab. Akan dilihat oleh setiap
muslim dengan penuh kecintaan dan sayang serta 1a
mendapatkan manfaat darinya. Dia akan menerima dan
membenarkan dakwahku, kecuali keturunan-keturunan para
pelacur yang telah Allah kunci hati mereka. Mereka tidak akan
menerima.” (Mir’atu Kamalati Al-Islam, hal. 546, karya
Ghulam Ahmad)

Begitulah contoh akhlak Mirza Ghulam Ahmad. Semoga kita
terlindung dari perbuatan tercela.

Komentar Mirza Ghulam Ahmad Terhadap
Rasulullah Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa
sallam

Banyak orang yang celaka muncul di muka bumi karena
mencela para rasul, tetapi tidak banyak yang sekaliber Mirza
Ghulam Ahmad dan para pengikutnya, dalam mencela para
rasul, “mencuri” kenabian. Allah berfirman.

“Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang
mengadakan kedustaan terhadap Allah...”" (Qs. Al-An’am: 93)

Dia mengklaim sebagai nabi dan rasul-Nya, seperti yang
dilakukan oleh Musailamah dan Al-Aswad An-Ansi. Langkah
berikutnya, ia mengaku sebagai orang yang paling utama dari
dari seluruh nabi dan rasul. Sebagaimana ia menyatakan
dirinya telah dianugerahi segala yang telah diberikan kepada
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seluruh para nabi (Durr Tsamin, hal. 287-288, karya Ghulam
Ahmad). Dalam pernyataan yang lain, 1a mengatakan,
sesungguhnya Nabi (Muhammad) mempunyai tiga ribu
mukjizat saja. “Sedangkan aku memiliki mukzijat lebih dari
satu juta jenis”, kata Ghulam Ahmad (7adzkirah Asy-
Syahadatain, hal. 72, karya Ghulam Ahmad)

Di lain tempat, katanya, Islam muncul bagaikan perjalanan
hilal (bulan, dar1 kecil), dan kemudian ditagdirkan mencapai
kesempurnaannya di abad ini menjadi badr (bulan pernama),
dengan dalil (menurutnya)... (Khutbah Al-Hamiyah, hal. 184,
karya Ghulam Ahmad), sebuah tafsiran yang kental nuansa
tahrifnya (penyelewengan), layaknya perlakuan kaum Yahudi
terhadap Taurat. Sebuah makna yang tidak dikehendaki Allah,
tidak pernah disinggung Nabi Shallallahu ‘alaihi wa
sallam ataupun terbetik di benak salah seorang sahabat, para
imam dan ulama tafsir. Demikian salah satu trik untuk
merendahkan kedudukan Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi
wa sallam.

Salah seorang juru dakwah mereka, juga tidak ketinggalan ikut
membeo merendahkan martabat Nabi Shallallahu ‘alaihi wa
sallam dengan mengatakan: ‘“Sesungguhnya Muhammad
pernah sekali datang kepada kami. Pada waktu 1tu, beliau lebih
agung dari bi’tsah yang pertama. Siapa saja yang ingin melihat
Muhammad dengan potretnya yang sempurna, hendaknya ia
memandang Ghulam Ahmad di Qadian.” (Koran milik
Qadiyaniah, Badr, 25 Oktober 1902 M)

Kritik Sang Nabi Palsu Terhadap Beberapa Nabi

Mirza Ghulam Ahmad pernah berkomentar tentang Nabi Isa:
“Sesungguhnya Isa tidak mampu mengatakan dirinya sebagai
orang shalih. Sebab orang-orang mengetahui kalau dia suka
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minum-minuman keras dan perilakunya tidak baik.” (Hasyiyah
Sitt Bahin, hal. 172, karya Ghulam Ahmad)

Komentar miring lainnya, menurutnya, Isa cenderung
menyukai para pelacur. Karenanya nenek-neneknya adalah
termasuk pelacur (Dhamimah Anjam Atsim, Hasyiyah, hal. 7,
karya Ghulam Ahmad)

Anehnya, meski perkataan yang keluar dari mulutnya sangat
kotor, tetapi ternyata Mirza Ghulam Ahmad “bersabda” dalam
hadits palsunya: “Sesungguhnya celaan, makian, bukan
perangai orang-orang shidiq. Dan orang yang beriman,

bukanlah orang yang suka melaknat.” (Izalatul Auham, hal.
60)

Cacian Mirza Ghulam Ahmad Kepada Para
Sahabat

Para sahabat pun tidak lepas dari cercaan yang dilancarkan
Ghulam Ahmad. Termasuk penghulu para remaja/pemuda di
surga kelak, yaitu Hasan, Husain, juga Abu Bakar dan Umar.

Mirza Ghulam Ahmad ini mengatakan: “Orang-orang
mengatakan aku lebih utama dari Hasan dan Husain. Maka aku
jawab, Itu benar. Aku lebih utama dari mereka berdua. Dan

Allah akan menunjukkan keutamaan ini1.” (I’jaz Ahmadi, hal.
58, karya Ghulam Ahmad)

Salah seorang anaknya dengan congkak berkata: “Dimana
kedudukan Abu Bakar dan Umar (tidak ada apa-apanya) bila
dibandingkan dengan kedudukan Mirza Ghulam Ahmad?
Mereka berdua saja tidak pantas untuk membawa sandalnya.”
(Kitab Al-Mahdi, Pasal 304, hal. 57, karya Muhammad Husain
Al-Qadiyani)
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Tentang Abu Hurairah, Ghulam Ahmad mengatakan: “Abu
Hurairah orang yang dungu. Dia tidak memiliki pemahaman
yang lurus.” (I jaz Ahmadi, hal. 140)

Perhatikan! Padahal ia sendirilah orang yang dungu, lagi
bodoh. Lihat pengakuannya: “Sesungguhnya ingatanku sangat
buruk. Aku lupa orang-orang yang sering menemuiku.”
(Maktubat Ahmadiyah, hal. 21)

Kematian Mirza Ghulam Ahmad

Menyaksikan sepak terjangnya yang kian menjadi, maka para
ulama saat itu berusaha menasehati Mirza Ghulam Ahmad,
agar 1a bertaubat dan berhenti menyebarkan dakwahnya yang
sesat. Nasihat para ulama ternyata tidak membuahkan hasil.
Dia tetap bersikukuh tidak memperdulikan. Akhirnya, para
ulama sepakat mengeluarkan fatwa tentang kekufurannya. Di

antara para ulama yang sangat kuat menentang dakwah Mirza
Ghulam Ahmad, adalah Syaikh Tsanaullah.

Mirza Ghulam Ahmad sangat terusik dengan usaha para ulama
yang mengingatkannya. Akhirnya dia mengirimkan surat
kepada Syaikh Tsanaullah. Dia meminta agar suratnya ini
dimuat dan disebarkan di majalah milik Syaikh Tsanaullah.

Di antara isi suratnya tersebut, Mirza Ghulam Ahmad tidak
menerima gelar pendusta, dajjal yang diarahkan kepadanya
dari para ulama masa itu. Mirza Ghulam Ahmad menganggap
dirinya, tetap sebagai seorang nabi, dan ia menyatakan bahwa
para ulama itulah yang pendusta dan penghambat dakwahnya.

Sang nabi palsu ini menutup suratnya dengan do’a sebagai
berikut:
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“Wahai Allah Azza wa Jalla Yang Maha Mengetahui rahasia-
rahasia yang tersimpan di hati. Jika aku seorang pendusta,
pelaku kerusakan dalam pandangan-Mu, suka membuat
kedustaan atas nama-Mu pada waktu siang dan malam hari,
maka binasakanlah aku saat Ustadz Tsanaullah masih hidup,
dan berilah kegembiraan kepada para pengikutnya dengan
sebab kematianku.

“Wahai Allah! Dan jika saya benar, sedangkan Tsanaullah
berada di atas kebathilan, pendusta pada tuduhan yang
diarahkan kepadaku, maka binasakanlah dia dengan penyakit
ganas, seperti tha’un, kolera atau penyakit lainnya, saat aku
masth hidup. Amin.”

Begitulah bunyi do’a Mirza Ghulam Ahmad. Sebuah do’a
mubahallah. Dan benarlah, do’a yang ia tulis dalam suratnya
tersebut dikabulkan oleh Allah Azza wa Jalla. Yakni 13 bulan
lebih sepuluh hari sejak do’anya itu, yaitu pada tanggal 26
bulan Mei 1908 M, Mirza Ghulam Ahmad ini dibinasakan oleh
Allah Azza wa Jalla dengan penyakit kolera, yang dia
harapkan menimpa Syaikh Tsanaullah. D1 akhir hayatnya, saat
meregang nyawa, dia sempat mengatakan kepada mertuanya:
“Aku terkena penyakit kolera.” Dan setelah itu, omongannya
tidak jelas lagi sampai akhirnya meninggal. Sementara itu,
Syaikh Tsanaullah masih hidup sekitar empat puluh tahun
setelah kematian Mirza Ghulam Ahmad.

Meski kematian telah menjemput Mirza Ghulam Ahmad,
tetapi bukan berarti ajarannya juga ikut mati. Ternyata kian
tersebar di tengah masyarakat. Karenanya, sebagai seorang
muslim, hendaklah lebih berhati-hati, agar tidak terjerat
dengan berbagai ajaran sesat.
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Ya, Allah. Perlihatkanlah kepada kami kebenaran itu sebagai
sebuah kebenaran, dan berilah kami kekuatan untuk
melakukannya. Ya, Allah. Perlihatkanlah kepada kami
kebatilan sebagai sebuah kebatilan, dan berilah kami kekuatan
untuk menjauhinya.

dkock

e QOleh: Muhammad Ashim

e Sumber: Al-Qadiayaniyah Dirasat Wa Tahtil, karya
Syaikh Thsan Ilahi Zhahir, Idarati Turjuman As-Sunnah,
Lahore Pakistan, tanpa tahun.

e Disalin dari Majalah As-Sunnah Edisi Khusus/Tahun
IX/1426H/2005M.

e Artikel dari almanhaj.or.id dipublikasikan kembali oleh
www.muslim.or.1d

Pemikiran dan Keyakinan Ahmadiyah

1. Meyakini bahwa Mirza Ghulam Ahmad adalah Al-
Masih yang dijanjikan.

2. Meyakini bahwa Allah berpuasa dan melaksanakan
shalat, tidur dan mendengkur, menulis dan menyetempel,
melakukan kesalahan dan berjimak. Mahatinggi Allah
setinggi-tingginya dari apa yang mereka yakini.

3. Keyakinan Ahmadiyah bahwa tuhan mereka adalah
Inggris, karena dia berbicara dengannya menggunakan
bahasa Inggris.

4. Berkeyakinan bahwa Malaikat Jibril datang kepada
Mirza Ghulam Ahmad, dan memberikan wahyu dengan
diilhamkan sebagaimana Al-Qur’an.
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10.

11.

12.

. Menghilangkan aqidah/syariat jihad dan memerintahkan

untuk mentaati pemerintah Inggris, karena menurut
mereka pemerintah Inggris adalah waliyul amri
(pemerintah Islam) sebagaimana tuntunan Al-Qur’an.

. Seluruh orang Islam menurut mereka kafir sampai mau

bergabung dengan Ahmadiyah. Seperti bila ada laki-laki
atau perempuan dari golongan Ahmadiyah yang
menikah dengan selain pengikut Ahmadiyah, maka dia
kafir.

. Membolehkan khamer, opium, ganja dan apa saja yang

memabukkan.

. Mereka meyakini bahwa kenabian tidak ditutup dengan

diutusnya Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa
sallam, akan tetapi terus ada. Allah mengutus rasul
sewaktu-waktu jika dibutuhkan. Dan Mirza Ghulam
Ahmad adalah nabi yang paling utama dari para nabi
yang lain.

. Mereka mengatakan bahwa tidak ada Al-Qur’an selain

apa yang dibawa oleh Mirza Ghulam Ahmad. Dan tidak
ada Al-Hadits selain apa yang disampaikan di dalam
majelis Mirza Ghulam Ahmad. Serta tidak ada nabi
melainkan berada di bawah pengaturan Mirza Ghulam
Ahmad.

Meyakini bahwa kitab suci mereka diturunkan (dari
langit), bernama Al-Kitab Al-Mubin, bukan Al-Qur’an
Al-Karim yang ada di tangan kaum muslimin.

Mereka meyakini bahwa Al-Qadian (tempat awal
gerakan ini1) sama dengan Madinah Al-Munawarah dan
Mekkah Al-Mukarramah; bahkan lebih utama dari kedua
tanah suci itu, dan suci tanahnya serta merupakan kiblat
mereka dan kesanalah mereka berhaji.

Mereka meyakini bahwa mereka adalah pemeluk agama
baru yang indenpenden, dengan syarat yang
indenpenden pula, seluruh teman-teman Mirza Ghulam
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Ahmad sama dengan sahabat Nabi Muhammad
Shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Akar Pemikiran dan Keyakinan
Ahmadiyah

1. Bermula dari gerakan orientalis bawah tanah yang
dilakukan oleh Sayyid Ahmad Khan yang menyebarkan
pemikiran-pemikiran menyimpang ; yang secara tidak
langsung telah membuka jalan bagi munculnya gerakan
Ahmadiyah.

2. Inggris menggunakan kesempatan ini dan membuat
gerakan Ahmadiyah, dengan memilih untuk gerakan ini
seorang lelaki pekerja dari keluarga bangsawan.

3. Pada tahun 1953M, terjadilah gerakan sosial nasional di
Pakistan menuntut diberhentikannya Zhafrillah Khan
dari jabatannya sebagai menteri luar negeri. Gerakan itu
dihadir1 oleh sekitar 10 ribu umat muslim, termasuk
pengikut  kelompok  Ahmadiyah, dan  berhasil
menurunkan Zhafrillah Khan dari jabatannya.

4. Pada bulan Rabiul Awwal 1394H, bertepatan dengan
bulan April 1974M dilakukan muktamar besar oleh
Rabhithah Alam Islami di Mekkah Al-Mukarramah yang
dihadir1 oleh tokoh-tokoh lembaga-lembaga Islam
seluruh dunia. Hasil muktamar memutuskan “Kufurnya
kelompok 1ni1 dan keluar dari Islam. Meminta kepada
kaum muslimin berhati-hati terhadap bahaya kelompok
ini dan tidak bermu’amalah dengan pengikut
Ahmadiyah, serta tidak menguburkan pengikut
kelompok ini di pekuburan kaum Muslimin”.
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5. Majelis Rakyat (Parlemen) Pakistan melakukan debat
dengan gembong kelompok Ahmadiyah bernama Nasir
Ahmad. Debat in1 berlangsung sampai mendekati 30
jam. Nasir Ahmad menyerah/tidak mampu menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, dan tersingkaplah
kedok kufurnya kelompok ini. Maka majelis parlemen
mengeluarkan keputusan bahwa kelompok ini lepas dari
agama Islam.

Hal-Hal yang Mewajibkan Kafirnya
Mirza Ghulam Ahmad

[

. Pengakuannya sebagai nabi.

2. Menghapus kewajiban jihad dan mengabdi kepada
penjajah.

3. Meniadakan berhaji ke Mekkah dan menggantinya
dengan berhaji ke Qadian.

4. Penyerupaan yang dilakukannya terhadap Allah dengan

manusia.
5. Kepercayaannya terhadap
keyakinan tanasukh (menitisnya ruh)

dan Aulul (bersatunya manusia dengan tuhan).

6. Penisbatannya bahwa Allah memiliki anak, serta
klaimnya bahwa dia adalah anak tuhan.

7. Pengingkarannya terhadap ditutupnya kenabian oleh
Muhammad Shallallahu  ‘alaihi wa sallam, dan
membuka pintu bagi siapa saja yang menginginkannya.

Mengenal Ahmadiyah, Kelompok Pengekor Nabi Palsu dan Kesesatannya | 20



Penyebaran dan Aktifitas Ahmadiyah

1. Penganut aliran Ahmadiyah kebanyakan hidup di India
dan Pakistan dan sebagian kecilnya di Israel dan wilayah
Arab. Mereka senantiasa membantu penjajah agar dapat
membentuk/membangun sebuah markas di setiap negara
di mana mereka berada.

2. Ahmadiyah memiliki pekerjaan besar di Afrika dan pada
sebagian negara-negara Barat. Di Afrika saja mereka
beranggotakan kurang lebih 5000 mursyid dan da’i yang
khusus merekrut manusia kepada kelompok Ahmadiyah.
Dan aktifitas mereka secara luas memperjelas
bantuan/dukungan mereka terhadap penjajahan.

3. Keadaan kelompok Ahmadiyah yang sedemikian,
ditambah  perlakuan  pemerintah  Inggris  yang
memanjakan mereka, memudahkan para pengikut
kelompok 1ini bekerja menjadi pegawai di berbagai
instansi pemerintahan di berbagai negara, di perusahaan-
perusahaan dan persekutuan-persekutuan dagang. Dari
hasil kerja mereka itu dikumpulkanlah sejumlah dana
untuk membiayai dinas rahasia yang mereka miliki.

4. Dalam menjalankan misi, mereka merekrut manusia
kepada kelompok Ahmadiyah dengan segala cara,
khususnya media massa. Mereka adalah orang-orang
yang berwawasan dan banyak memiliki orang pandai,
insinyur dan dokter. Di Inggris terdapat stasiun
pemancar TV dengan nama “TV Islami” yang dikelola
oleh penganut kelompok Ahmadiyah.
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Pemimpin-Pemimpin Ahmadiyah

1. Pemimpin Ahmadiyah sepeninggal Mirza Ghulam
Ahmad bernama Nuruddin. Pemerintah Inggris
menyerahkan kepemimpinan Ahmadiyah kepadanya dan
ditkuti para pendukungnya. D1 antara tulisannya berjudul
“Fashlb Al-Khithab*.

2. Pemimpin lainnya adalah Muhammad Ali dan Khaujah
Kamaluddin. Amir Ahmadiyah di Lahore. Keduanya
adalah corong dan ahli debat kelompok Ahmadiyah.
Muhammad Ali telah menulis terjemah Al-Qur’an
dengan perubahan transkripnya ke dalam bahasa Inggris.
Tulisannya yang lain. Haqiqat Al-Ikhtilaf’ An-Nubuwah
Fi Al-Islam dan Ad-Din Al-Islami. Khaujah Kamaluddin
menulis kitab yang berjudul Matsal Al-A’la Fi Al-
Anbiya serta kitab-kitab lain. Jamaah Ahmadiyah Lahore
ini  berpandangan bahwa Mirza Ghulam Ahmad
hanyalah seorang mujadid. Tetapi yang berpandangan
seperti ini dan yang tidak, mereka sama saja saling
mengadopsi satu sama lain.

3. Muhammad Shadiq, mufti kelompok Ahmadiyah. Di
antara tulisannya berjudul Khatam An-Nabiyyin.

4. Basyir Ahmad bin Ghulam, pemimpin pengganti kedua
setelah Mirza Ghulam Ahmad. Di antara tulisannya
berjudul Anwar Al-Khilafah, Tuhfat Al-Muluk, Haqigat
An-Nubuwwah.

5. Dzhafrilah Khan, menteri luar negeri Pakistan. Dia
memiliki andil besar dalam menolong kelompok sesat
ini, dengan memberikan tempat luas di daerah Punjab
sebagai markas besar Ahmadiyah sedunia, dengan
nama Robwah Isti’aroh (tanah tinggi yang datar) yang
diadopsi dari ayat Al-Qur’an: “Dan Kami melindungi
mereka di suatu Robwah Isti’aroh (tanah tinggi yang
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datar) yang banyak terdapat padang-padang rumput
dan sumber-sumber air bersih yang mengalir.” (Qs. Al-
Mukminun: 50)

Ahmadiyah Qadyan Dan Ahmadiyah
Lahore Sama-Sama Pemalsu Islam

JAI (Jemaat Ahmadiyah —Qadyan— Indonesia) dan GAI
(Gerakan Ahmadiyah —Lahore— Indonesia); mereka sama-sama
mengimani Tadzkirah (kitab suci Ahmadiyah, yang disebut
kumpulan wahyu muqoddas —suci— yang diyakini sebagai
wahyu dari Allah kepada Mirza Ghulam Ahmad). Padahal inti
kesesatannya yang sampai mereka dihukumi kafir adalah
karena Mirza Ghulam Ahmad mengaku nabi dan rasul yang
mendapatkan wahyu kemudian dikumpulkan dalam bentuk
kumpulan wahyu yang dinamai Tadzkirah itu. Dan segala
kesesatan sampai Mirza Ghulam Ahmad mengaku nabi dan
Rasul, bahkan mengaku kedudukannya sebagai anak Allah,
atau bahkan Mirza Ghulam Ahmad itu dari Allah, dan Allah
itu dari Mirza Ghulam Ahmad; semuanya ada di Tadzkirah,
dan diyakini oleh Ahmadiyah Qadyan maupun Lahore. Itu
adalah kemusyrikan yang nyata.

Ahmadiyah Lahore tidak mau menerima pemahaman bahwa
kekhalifahan hanya dipegang oleh anak cucu Mirza Ghulam
Ahmad. Maka sejak matinya Nuruddin Bairawi, Ahmadiyah
pecah jadi dua, Qadyan dan Lahore. Basyiruddin memimpin
JA (Jemaat Ahmadiyah) Qadyan sebagai Khalifah yang kedua
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menggantikan Nuruddin, sedang Muhammad Ali memimpin
AL (Ahmadiyah Lahore).

Dari Basyiruddin dan selanjutnya seakan kekhalifahannya itu
adalah kerajaan. Itulah perbedaannya antara Ahmadiyah
Qadyan dan Lahore. Sebenarnya sama, hanya beda hal-hal
yang seperti tersebut.

Keputusan Muktamar II Mujamma’ al-Figh al-Islami
(Akademi Figih Islam) di Jeddah, Desember 1985 M tentang
Aliran Qadiyaniyah, antara lain menyatakan bahwa aliran
Ahmadiyah yang mempercayai Mirza Ghulam Ahmad sebagai
nabi sesudah Nabi Muhammad dan menerima wahyu adalah
murtad dan keluar dari Islam karena mengingkari ajaran
Islam yang qath’it dan disepakati oleh seluruh ulama Islam
bahwa Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam sebagai nabi
dan rasul terakhir. Teks Keputusan tersebut adalah sebagai
berikut:

J&\L\k«@ﬂ\dj}}ﬁba}bbj}d\&&\e)c \JJ.\A&LQJ\LAU\
oﬂ\\gﬂhﬁ\#w%\*&hﬁhﬂ&}\gﬂhwﬁ\U.Au.ul.d@ja
XY cbdﬂh\@ﬁ@JdﬁYMU P]uju\jw m\u.\.amum
S A (e lgale Mﬂ‘ywwhﬂsﬁw (FEY 919 1330 Oa 538

U"?QJJU cbdjheq_dﬁ éﬂ\@@hd@ﬁf@\ﬁ M\)ﬁﬂ\ LAU ceMY\uG
eﬁu\gﬁ\\gw M\LAAAAMMJJJAJJEMMM\e)Q ‘JJMWJ

“Sesungguhnya apa yang diklaim Mirza Ghulam Ahmad
tentang kenabian dirinya, tentang risalah yang diembannya
dan tentang turunnya wahyu kepada dirinya adalah sebuah
pengingkaran yang tegas terhadap ajaran agama yang sudah
diketahui kebenarannya secara qath’i (pasti) dan meyakinkan
dalam ajaran Islam, yaitu bahwa Muhammad Rasulullah
adalah Nabi dan Rasul terakhir dan tidak akan ada lagi wahyu
vang akan diturunkan kepada seorangpun setelah itu.
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Keyakinan seperti yang diajarkan Mirza Ghulam Ahmad
tersebut membuat dia sendiri dan pegikutnya menjadi murtad,
keluar dari agama Islam. Aliran Qadyaniyah dan Aliran
Lahoriyah adalah sama, meskipun aliran yang disebut
terakhir (Lahoriyah) meyakini bahwa Mirza Ghulam Ahmad
hanyalah sebagai bayang-bayang dan perpanjangan dari Nabi
Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam”.[1]

Beda Ahmadiyah Qadyan, Ahmadiyah Lahore,
dan Islam

Menurut penelitian M  Amin Djamaluddin ketua LPPI
(Lembaga Penelitian dan Pengkajian Islam mengenai
Ahmadiyah di Indonesia sebagai berikut:

Dari segi keorganisasian, Jemaat Ahmadiyah Indonesia
memiliki dua kelompok yang berbeda dengan keyakinan
(agidah) yang berbeda pula. Pertama, Jemaat Ahmadiyah
Indonesia, kelompok ini biasa disebut dengan Ahmadiyah
Qadiyan. Kedua, Gerakan Ahmadiyah Indonesia, biasa
disebut Ahmadiyah Lahore.

Jemaat Ahmadiyah Indonesia (Ahmadiyah
Qadiyan)

Kelompok Jemaat ini memiliki keyakinan bahwa:

1. Mirza Ghulam Ahmad a.s itu seorang nabi dan rasul.

2. Mirza Ghulam Ahmad a.s menerima wahyu.

3. Wahyu-wahyu tersebut diturunkan kepada Nabi Mirza
Ghulam Ahmad di India.

4. Menurut buku putih mereka, wahyu-wahyu tersebut
ditulis Nabi Mirza dan terpencar dalam delapan puluh

Mengenal Ahmadiyah, Kelompok Pengekor Nabi Palsu dan Kesesatannya | 25



enam buku.[2]

5. Wahyu-wahyu  yang  terpencar itu  kemudian
dikumpulkan menjadi sebuah buku bernama: Tadzkirah
ya’ni wahyul muqoddas (7adzkirah adalah: kumpulan
wahyu-wahyu suci/sebuah kitab suci yaitu kitab suci
Tadzkirah).

6. Mereka mempunyai kapling kuburan surga di Qadiyan
(tempat kuburan nabi Mirza). Kelompok ini menjual
sertifikat kuburan surga tersebut kepada jama’ahnya
dengan mematok harga yang sangat mahal[3].

7. Qadiyan dan Rabwah bagi mereka adalah sebagai tempat
sucl.

Gerakan Ahmadiyah Indonesia (Ahmadiyah
Lahore)

Kelompok Jemaat ini memiliki keyakinan bahwa:

1. Mirza Ghulam Ahmad a.s itu seorang mujaddid
(pembaharu) Islam.

2. Mirza Ghulam Ahmad a.s muhaddats (orang yang
berbicara dengan Allah secara langsung).

3. Mirza Ghulam Ahmad a.s menerima wahyu. Adapun
wahyu yang diterima Mirza merupakan potongan-
potongan dari ayat Al Qur’an. Penurunan ayat yang
sepotong-sepotong itu bukan berarti membajak ayat Al
Qur’an. Menurut keyakinan mereka “Itu bukan urusan
Mirza Ghulam Ahmad, tetapi urusan Allah”.[4]

4. Seluruh wahyu-wahyu yang diterima Mirza Ghulam
Ahmad itu adalah betul-betul wahyu yang datang dari
Allah Subhanahu wa Ta’ala.

Mengenal Ahmadiyah, Kelompok Pengekor Nabi Palsu dan Kesesatannya | 26



Ahmadiyah Berbeda jauh Dengan Islam

Islam sebagai agama satu-satunya yang diridhoi-Nya, bukan
pendapat manusia, tetapi Allah Subhanahu wa Ta’ala sendiri
yang mengatakannya.

A i e Gl &)

Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah
Islam. [Ali ‘Imran/3: 19].
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Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-
kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia
di akhirat termasuk orang-orang yang rugi. [Ali ‘Imran/3: 85].

Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam menjelaskan
secara gamblang:

AAAAUAALSASUJEM\ @34.4;4»\‘_;,4 AH\JJMJ&OJAJA“A\&

dﬁhwyei3u3mea@\w\13¢gdw¢4\l\o&uAda\u.'L.u.‘.\\Je
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah dari Rasulullah Shallallahu
‘alath1 wa sallam bahwa beliau bersabda: “Demi Dzat yang
jiwa Muhammad ada di tanganNya, tidaklah seseorang dari
Ummat ini yang mendengar (agama)ku, baik dia itu seorang
Yahudi maupun Nasrani, kemudian dia mati dan belum
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beriman dengan apa yang aku diutus dengannya, kecuali dia
termasuk penghuni neraka.”’[5]

Dalam penerapan agama itu maka tidak ada pilihan lain lagi,
apabila Allah dan rasul-Nya telah menentukan sesuatu.

LJ-“°,)-‘AM€"€-‘U$S-‘U‘ \JA‘MJMJJ&\@A&‘J\MyYJL)AﬂulSLAJ
L\.\.\AYM&ANM}UUJANWQAJPAJA\

Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mu’min dan tidak (pula)
bagi perempuan yang mu’min, apabila Allah dan Rasul-Nya
telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka
pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan barangsiapa
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka sungguhlah dia telah
sesat, sesat yang nyata. [ Al-Ahzaab/33:36].
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Sesungguhnya jawaban orang-orang mu 'min, bila mereka
dipanggil kepada Allah dan rasul-Nya agar rasul menghukum
(mengadili) di antara mereka ialah wucapan.” “Kami
mendengar dan kami patuh.” Dan mereka itulah orang-orang
yvang beruntung.| An-Nuur/24:51]

as-ii&muujcM‘ﬁh}“‘dﬁJuﬁJ#‘Ath‘U‘ W LA
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“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-
laki di antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup
nabi-nabi; dan adalah Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu” [ Al-Ahzab/ 33:40].

?Sh M.\.wuses.\d)md.\.d\\ Ygaguumuh\ﬂ\&g\g
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“Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku
vang lurus, maka ikutilah dia; dan janganlah kamu mengikuti
jalan-jalan  (yang  lain),  karena  jalan-jalan  itu
menceraiberaikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian itu
diperintahkan Allah kepadamu agar kamu bertakwa” [Al-

An’am/ 6:153]
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“Hai orang-orang yang beriman! Jagalah dirimu, tiadalah
orang yang sesat itu akan memberi madharat kepadamu
apabila kamu telah mendapat petunjuk...” [al-Ma’idah/5:105].

Hadits Nabi Shallallahu ‘alahi wasallam:
L,SJ&*M o) 9 Qgéi—}é;ﬁ‘i ¢ g@jﬂijﬁé}b :&‘uiaf&ﬂ a&jaja@

“Rasulullah bersabda: “Tidak ada nabi sesudahku” [HR.
Bukhari].
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“Rasulullah bersabda: “Kerasulan dan kenabian telah
terputus, karena itu, tidak ada rasul maupun nabi sesudahku”

[HR. Tirmidzi].

Mengenai berbagai betapa sesatnya Ahmadiyah dan adanya
kelompok-kelompok yang mengaku Islam namun justru
membela aliran sesat Ahmadiyah dapat dibaca di buku Kyai
kok Bergelimang Kemusyrikan, karya Hartono Ahmad Jaiz
dkk, Pustaka Nahi Munkar, Jakarta-Surabaya, 2008, atau
cetakan edisi lux yang terbit di Saudi Arabia dan beredar di
berbagai kota di sana.

Di antara kesesatan Ahmadiyah selain meyakini Mirza Ghulam
Ahmad sebagai nabi adalah memalsu dan memelesetkan ayat.
Contohnya, Ahmadiyah memelesetkan ayat tabbat yadaa abi
lahab... Lanjutannya bukan maa aghnaa ‘anhu maaluhuu
wamaa kasab, tetapi maa kaana lahuu an yadkhula fiihaa illaa
khaaifaa (Dia tidak masuk ke dalamnya —neraka— kecuali
dengan rasa takut).

Masih banyak ayat-ayat yang dipalsukan, dijelaskan dalam
buku itu, di samping aliran-aliran sesat lainnya dengan aneka
penyesatannya pula.

Seakan buku itu sebagai lanjutan dari buku Aliran dan Paham
Sesat di Indonesia yang membincang berbagai corak aliran
sesat.
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Penulis : Hartono Ahmad Jaiz

[1] Keputusan Mujamma’ al-Figh al-Islam1 —Akademi Fiqih
Islam— Organisasi Konferensi Islam (OKI) Nomor 4 (4/2)
dalam Muktamar II di Jeddah, Arab Saudi, pada tanggal 10-16
Rabi1’ al-Tsani 1406 H / 22-28 Desember 1985 M

[2] Buku Putih, Kami Orang Islam, PB JAI, 1983, hal. 140-
141

[3] Copian sertifikat kuburan surga di Rabwah, dari buku
Ahmad Hariadi, Mengapa Saya Keluar dari Ahmadiyah
Qadiyani, Rabithah Alam Islami, Makkah Mukarramabh,
1408H/1988M, hal, 64-65

[4] PB GAI, Agustus 2002, hal. 13

[5] Hadits Riwayat Muslim bab Wujubul Ilimaan birisaalati
nabiyyinaa Shallallahu ‘alaihi wa sallam ilaa jamii’in naasi
wa naskhul milal bimillatihi, wajibnya beriman kepada risalah
nabi kita Shallallahu ‘alaihi wa sallam bagi seluruh manusia
dan penghapusan agama-agama dengan agama beliau.

Kesesatan Ahmadiyah [6]

Problematika yang timbul dari keberadaan penganut ajaran
Ahmadiyah di tengah kaum muslimin tetap saja akan mencuat.
Seiring dengan agresivitas golongan yang pertama kali muncul
di daratan India itu dalam menyebarluaskan pemahaman-
pemahaman si Nabi Palsu, antek penjajah Inggris.

Sebagian orang meyakini kalau Ahmadiyah hanya sekedar
firgoh (golongan sempalan) dalam Islam. Sebuah golongan
yang mempunyai furid (dalam masalah fikih misalnya) yang
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berbeda dari golongan lainnya. Tidak ada titik perbedaan selain
ini. Pendapat demikian ini dipatahkan oleh Syaikh Thsan Ilahi
Zhahir rahimahullah. Dalam keterangan beliau, seorang
muslim hendaknya tahu betapa besar kesalahan asumsi di atas.
Pasalnya, golongan yang juga dikenal nama Qadiyaniah tidak
mempunyai hubungan apapun dengan Islam. Hanya saja
mereka mengenakan baju Islam untuk mengecoh kaum
muslimin.[7] Berikut ini 2 (dua) fakta dar1 kitab-kitab mereka
yang menguatkan kesimpulan tersebut, baik tulisan maupun
pernyataan sang Nabi Palsu atau para penerus aqidah sesatnya.
Wallahul Hadi [§]

Seorang Muslim Adalah Orang Kafir Sebelum
Memeluk Agama Ahmadiyah

Keterangan di atas tidak mengada-ada. Bila seorang muslim
meninggal, maka tidak akan dishalati oleh Ahmadiyyin, juga
tidak boleh dikuburkan di pemakaman mereka. Selain itu pula,
pernikahan antara seorang lelaki yang menganut agama Islam
yang dibawa Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam
dengan wanita penganut ajaran Nabi Palsu Mirza Ghulam
Ahmad (semoga memperoleh hukuman setimpal dari Allah
Azza wa Jalla) tidak boleh terjadi. Karena ia dalam pandangan
‘Nabi’ Ghulam Ahmad sudah kafir. Berikut ini penuturan dan
pernyataannya: “Orang yang tidak beriman kepadaku, berarti
ia tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya”.[9]

Putranya yang meneruskan kedustaan sang ayah, Mahmid
Ahmad menguatkan: “Seorang lelaki menemuiku di sebuah
wilayah. Ia menanyakan mengenai berita yang telah beredar
bahwa kalian mengkafirkan kaum muslimin yang tidak
menganut agama Ahmadiyah. Apakah itu memang benar.
Maka saya menjawab, Iya. Tidak diragukan lagi. Kami
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memang mengkafirkan kalian”. Maka lelaki tersebut merasa
anch dan kaget”.[10]

Anaknya yang lain, Basyir Ahmad dengan tanpa malu-malu
mengatakan: “Setiap orang yang beriman kepada Musa
Alathissallam, tapi tidak beriman kepada Isa Alathissallam,
juga tidak beriman kepada Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa
sallam, maka dia kafir. Begitu pula orang yang tidak beriman
kepada Ghulam Ahmad maka dia kafir juga, telah keluar dari
Islam. Kami tidak mengatakan ini dari diri kami sendiri.
Namun kami mengutip dari Kitabullah “Merekalah orang-
orang yang kafir sebenar-benarnya..“(Qs an-Nisa/4:151)[11].
Di sini bisa dilihat, bagaimana ia tak lupa mencatut dan
membajak ayat al-Qur'an untuk kepentingan golongannya
yang lebih pantas disebut agama baru Ahmadiyah.

Putra Ghulam pernah juga mengutip pernyataan Nuruddin,
pengganti Ghulam yang pertama (Khalifah Ahmadiyah yang
pertama  setelah  kebinaasan Nabi  Palsu  mereka):
“Sesungguhnya kaum muslimin selain penganut ajaran
Qadiyaniah (Ahmadiyah) masuk dalam kandungan firman
Allah Azza wa Jalla : “Merekalah orang-orang yang kafir
sebenar-benarnya”. Kemudian ia membubuhkan catatan
(ta’liq) setelah perkataan di atas, bunyinya: “Bagaimana
mungkin orang yang mengingkari Musa Alathissallam menjadi
kafir dan terlaknat, yang mengingkari Isa Alaihissallam juga
kafir, sementara orang yang mengingkari Ghulam Ahmad tidak
kafir. Padahal perkataan kaum mukminin adalah “Kami tidak
membeda-bedakan antara seserangpun (dengan yang lain)
dari rasul-rasul-Nya,” . Sementara mereka itu membedakan
sikap terhadap para rasul. Oleh karena itu, orang yang
mengingkari Ghulam Ahmad pasti orang kafir dan masuk
dalam firman Allah: “Merekalah orang-orang yang kafir
sebenar-benarnya*“[12]
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Dalam kitab an-Nubuwwah Fil Ilhdm, hasil karya salah satu
ulama Ahmadiyah termaktub: “Sesungguhnya Allah Azza wa
Jalla berkata kepadanya (Si Nabi Palsu): “Orang yang
mencintai-Ku dan menaati-Ku, wajib atas dirinya mengikutimu
dan beriman kepadamu. Kalau tidak, ia belum mencintai-Ku.
Bahkan sebaliknya, 1a adalah musuh-Ku. Apabila para
pengingkar menolak ini, atau bahkan mendustakanmu dan
menyakitimu, maka Kami akan membalas mereka dengan
balasan yang buruk, dan Kami persiapkan bagi orang-orang
kafir itu Jahannam sebagai penjara bagi mereka”. Lalu penulis
berkomentar mengenai ilham di atas, bahwa Allah Azza wa
Jalla telah menjelaskan di sini bahwa orang yang mengingkari
Ghulam adalah orang kafir dan balasannya Jahannam”.[13]

Demikian cuplikan aqidah mereka tentang kaum muslimin
melalui tulisan-tulisan sang Nabi palsu, keturunan dan tokoh
agama mereka. Masih banyak aqidah buruk mereka yang lain,
yang kian menegaskan kesimpulan di awal tulisan ini bahwa
mereka bukan kaum muslimin lagi. Jadi, tinggal menunggu
keberanian mereka untuk menyatakan dengan lantang dan
keras bahwa mereka bukan kaum muslimin. Dengan ini tensi
permusuhan kaum muslimin dengan mereka (mungkin) sedikit
banyak akan mereda.[14]

Terpaksa Shalat dengan Kaum Muslimin Karena
Takut Terbongkar Jati Dirinya Bukan Muslim

Karena vonis kafir yang mereka arahkan kepada kaum
Muslimin, maka mereka tidak memperbolehkan shalat di
belakang seorang muslim. Mesti dipastikan terlebih dahulu
bahwa sang imam adalah juga penganut agama Ahmadiyah,
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sebelum mereka ikut serta dalam suatu shalat jamaah.
Seandainya mereka ikut serta dalam shalat berjamaah dengan
kaum muslimin, itu mereka lakukan sekedar untuk menutupi
topeng mereka. Lantas mereka akan mengulangi shalat (ala
mereka) di rumah.

Sang Nabi Palsu berkata: “Inilah (keterangan di atas) adalah
madzhabku yang sudah jelas. yakni, tidak boleh bagi kalian
untuk shalat di belakang selain penganut Ahmadiyah. Dalam
kondisi apapun, siapapun 1imamnya, walaupun nanti
memperoleh pujian dari orang-orang. Inilah hukum Allah dan
kehendak Allah (7). Orang yang ragu dan sangsi tentang ini
termasuk dalam hitungan kaum yang mendustakan. Allah ingin
membedakan kalian dari orang lain[15].

Dalam kitab Arbain miliknya (hal 34-35), si Nabi palsu
berkata: “Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla telah memberiku
berita bahwa Dia mengharamkan secara qath’i untuk shalat di
belakangan orang yang mendustakanku atau ragu untuk taat
kepadaku. Kewajiban kalian adalah mengerjakan shalat di
belakang imam-imam kalian... kerjakan apa yang saya
perintahkan. Apakah kalian ingin amalan kalian terhapus tanpa
kalian sadari?”.

Si anak pun tak mau kalah. Dalam masalah yang sama, 1a
menetapkan: “Tidak boleh shalat di belakang selain penganut
Ahmadiyah. Orang-orang terus saja bertanya tentang ini,
apakah boleh seorang penganut Ahmadiyah shalat di belakang
orang yang bukan Ahmadiyah?. Saya katakan meski terus
kalian bertanya tentang ini kepadaku, maka jawabnya
sesungguhnya tidak boleh penganut ajaran Ahmadiyah shalat
di belangan orang yang bukan menganut (agama) Ahmadiyah,
tidak boleh, tidak boleh”.

Mengenal Ahmadiyah, Kelompok Pengekor Nabi Palsu dan Kesesatannya | 35



Fakta sejarah lain, dengan aktor Khalifah kedua Ahmadiyah,
putra Nabi Palsu, Mahmid Ahmad. Dia sedang mengisahkan
perjalanan hajinya ke Mekkah.[16] Katanya: “Saya pergi tahun
1912 M ke Mesir. Dari sana kemudian saya berangkat naik
haji. Di Jedah, kakek dari ibu menemuiku. Lantas, kami
bersama-sama pergi ke Mekkah. Di hari pertama, saat kami
thowaf, waktu shalat datang. Saya berniat keluar (dari Mas;jidil
Haram, red). Namun, pintu keluar sudah terhalangi karenanya
kondisi sangat padat dengan jamaah shalat. Selanjutnya, saya
akhirnya shalat. Kakekku menyuruh aku untuk shalat. Kami
pun shalat. Ketika sampai di rumah, kami kemudian saling
berkata: “Ayo, kita kerjakan shalat lagi karena Allah. Sebab,
shalat tidak bisa dilaksanakan dan tidak diterima bila
dikerjakan di belakang 1mam yang bukan penganut
Ahmadiyah...”(?!)[17]

Tantangan  Syaikh  Thsan  Ilahi  Zhahir
rahimahullah

Syaikh Thsaan Ilaahi Zhahir rahimahullah yang sangat
menguasai ke-Ahmadiyah-an mengatakan: “Setelah seluruh
fakta ini, saya tidak tahu, kenapa mereka masih mengenakan
baju Islam dan memperdayai kaum muslimin. Sebab, bila
mereka benar-benar memiliki sifat keberanian, mestinya
tertuntut untuk memproklamirkan bahwa mereka bukan kaum
muslimin dan tidak ada hubungannya dengan kaum muslimin.
Tidak menutupi diri dengan nama agama yang lurus ini
(Islam). Tapi, seharusnya menyuarakan agama mereka yang
berdiri sendiri dan pemahaman mereka yang baru. Seperti yang
dilakukan golongan Bahaiyyah yang ‘berani’ berterus-terang
menyampaikan maklumat terpisahnya mereka dari seluruh
agama yang ada. Ini lebih bermanfaat dan lebih bagi mereka.
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Akan tetapi, seperti kami ungkap dalam buku al-Qddiydniyah
‘Amilatul Isti’mar (Qadiyaniah antek kolonialisme), bahwa
tujuan mereka 1alah mencoreng muka Islam dan melontarkan
keraguan terhadap aqidah kaum muslimin, mengais materi
(dar1 penjajah Inggris), dan melayani kekuasaan penjajah dan
mempropagandakan dakwah batil tersebut di benua Afrika dan
tempat-tempat lainnya. Hingga Islam mesti menanggung
kerugian dan kaum muslimin pun terpedaya karenanya.

Inilah aqidah mereka. Mereka tidak memperbolehkan shalat di
belakang kaum muslimin ataupun menyolati kaum muslimin
(di luar jamaah Ahmadiyah). Karenanya, ketika pendir1 Negara
Pakistan meninggal, Muhammad Ali Jinah rahimahullah, sang
menteri luar negeri pada zaman itu yang bernama Zhafrullah
Khan tidak menshalati beliau. Sebabnya sangat jelas. Karena
Muhammad Ali Jinah rahimahullah menurut pandangannya
telah kafir lantaran memegangi petunjuk Muhammad dan
membebaskan umat Islam dari1 cakar-cakar penjajah...”[18]

Perkembangan ajaran Ahmadiyah harus diwaspadai setiap
muslim. Sebab, pada hakikatnya merupakan usaha
permurtadan. Hingga tidak boleh dilihat dengan sebelah mata.
Tatkala mereka mengalami kegagalan dalam mendakwahkan
agama Ahmadiyah di daratan India, maka mereka membidik
benua Eropa dan Afrika. Dan ternyata lebih berhasil dalam
memurtadkan kaum muslimin. Faktanya, dalam kurun waktu
70 tahun sejak pertama kali dideklarasikan dan dengan
dukungan penuh dari kaum kolonialis, jumlah penganut
Ahmadiyah India hanya berkisar pada angka ribuan. Padahal,
Jawaharlal Nehru, saat menjabat PM India juga mendukung
gerakan permurtadan ini. Karena kaum muslimin di sana
mengetahui hakikat busuk Ahmadiyah. Akan tetapi, di benua
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Afrika dan Eropa, dalam rentang waktu 15 tahun saja,
penganut Ahmadiyah berjumlah jutaan. Kata Syaikh Thsan,
penyebabnya 1alah, pada waktu itu jumlah dai Islam di sana
tidak banyak[19]. Pesan beliau kepada umat Islam: “Usaha
untuk melawan Ahmadiyah guna menghentikan ancamannya
sudah menjadi kewajiban dalam Islam, politik dan secara
individual. Dari kaca mata agama, karena telah mengobrak-
abrik ajaran Islam dan menghancurkan rukun-rukunnya.
Adapun dar1 sudut politis, lantaran Ahmadiyah merupakan
kepanjangan tangan kekuasaan kolonialis di setiap distrik yang
ditempati. Dan, secara individu, telah dilakukan oleh DR.
Muhammad Igbal yang menyanggah pernyataan PM
Jawaharlal Nehru yang mendukung ajaran agama Ahmadiyah”.

Semoga Allah Azza wa Jalla melindungi kaum muslimin dari
segala fitnah, yang tampak maupun tersembunyi.

Wallahul Musta an

[Disalin  dari  majalah  As-Sunnah  Edisi  09/Tahun
X11/1428H/2007M. Diterbitkan Yayasan Lajnah Istiqgomah
Surakarta, J1. Solo — Purwodadi Km.8 Selokaton Gondangrejo
Solo 57183 Telp. 0271-858197 Fax 0271-858196.Kontak
Pemasaran 085290093792, 08121533647, 081575792961,
Redaksi 08122589079]

Footnote

[6] Diangkat dari al-Qddiyaniyah, karya Syaikh Thsan Ilahi
Zhahir (1941-1987), Idarah Turjumanis Sunnah Lahore
Pakistan tanpa tahun, hal 37-42

[7] al-QOadiydniyah, Dirdasdat Wa Tahlil hal. 37

[8] Topik tentang Ahmadiyah dan Mirza Ghulam Ahmad
pernah diangkat dari sudut yang berbeda dari tulisan di atas
pada Majalah as-Sunnah Edisi Khusus Tahun IX (1426H-
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2005M)

[9] Diterbitkan dalam Hazharatul Islam edisi V tahun 1386 H.
[10] Anwar Khilafdt hal. 92

[11] Kalimatul Fashl, Basyir Ahmad bin Nabi1 Palsu

[12] Kalimatul Fashl, Basyir Ahmad hal. 120, 174.

[13] an-Nubuwwah Wal Ilham, Muhammad Ysuf al-Qadiyani
hal. 40.

[14] Kami tidak sedang ikut serta dalam memprovokasi umat
untuk menggayang Ahmadiyah yang eksis di tanah air. Karena,
tindakan nahi mungkar mesti memenuhi kaidah-kaidah syariat
yang sudah baku. Tidak ditempuh dengan -cara-cara
serampangan, destruktifatas dan kekerasan atas dasar emosi
atau perasaan belaka.

[15] Malftzhat al-Ghulam/pernyataan-pernyataan Ghulam
yang diterbitkan di Majalah al-Hikam milik Ahmadiyah)
tanggal 10 Desember 1904 M.

[16] Pada gilirannya, penganut Ahmadiyah dilarang memasuki
kota suci Mekkah. Karena mereka telah kafir. Red).

[17] Nukilan dari al-Qddiydniyah hal. 39-40

[ 18] al-Qadiydniyah hal. 42

[19] Lihat al-Qadiyaniyah hal. 21-22

Kesimpulan

Ahmadiyah adalah kelompok sesat yang tidak ada
hubungannya dengan Islam. Aqidah (keyakinan) mereka
berbeda dengan keyakinan agama Islam dalam segala hal.
Kaum Muslimin perlu diperingatkan atas aktifitas mereka,
setelah para ulama Islam memfatwakan bahwa kelompok ini

kuftur.

Mengenal Ahmadiyah, Kelompok Pengekor Nabi Palsu dan Kesesatannya | 39



Maraji’:

1. Al-Mausu’ah Al-Muyassarah Fi Al-Adyan Wa Al-
Madzahib Wa Al-Ahzab Al-mu’ashirah, oleh DR Mani1’
Ibnu Hammad al-Jahani

2. Tabshir Al-Adhan bi Ba’di Al-Madzahib wa Al-Adyan,
oleh Muhammad As-Sabi1’i

gk

Sumber: Majalah Fatawa Vol. 06. Th. 11 1425H/2004M.
Disusun dan dialihbahasakan oleh: Abu Asiah

Artikel dart almanhaj.or.id dipublikasikan kembali oleh
www.muslim.or.1d

Seluruh  konten  dalam  ebook ini  disusun  oleh
ebooksunnah.com dari artikel-artikel seputar Ahmadiyah yang
disarikan dari website muslim.orid, almanhaj.orid &
nahimunkar.org yang diberi judul Mengenal Ahmadiyah,
Kelompok Pengekor Nabi Palsu dan Kesesatannya.
Dilengkapi dengan lampiran fatwa dari MUI mengenai
kesesatan Ahmadiyah.

Mengenal Ahmadiyah, Kelompok Pengekor Nabi Palsu dan Kesesatannya | 40


https://ebooksunnah.com/

Lampiran Fatwa MUl Mengenai Ahmadiyah



AHMADIYAH QADIYAN

P

Majelis Ulama Indonesia dalam Musyawarah Nasional II tanggal

11-17 Rajab 1400 H/ 26 Mei — 1 Juni 1980 M di Jakarta memfatwakan
tentang jama’ah Ahmadiyah sebagai berikut :

1.

Sesuai dengan data dan fakta yang diketemukan dalam 9 (sembilan)
buah buku tentang Ahmadiyah, Majelis Ulama Indonesia
memfatwakan bahwa Ahmadiyah adalah jama’ah di luar Islam,
sesat dan menyesatkan.

Dalam menghadapi persoalan Ahmadiyah hendaknya Majelis
Ulama Indonesia selalu berhubungan dengan Pernerintah.

Kemudian Rapat Kerja Nasional bulan 1- 4 Jumadil Akhir 1404

H/4 — 7 Maret 1984 M, merekomendasikan tentang jama’ah Ahmadiyah
tersebut sebagai berikut :

1.

Bahwa Jemaat Ahmadiyah di wilayah Negara Republik Indonesia
berstatus sebagai badan hukum berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Kehakiman RI No.JA/23/13 tanggal 13-3-1953 (Tambahan
Berita Negara: tanggai131-3-1953 No. 26), bagi umat Islam
menimbulkan :

a. keresahan karena isi ajarannya bertentangan dengan ajaran
agama Islam

b. perpecahan, khususnya dalam hal ubudivah (shalat), bidang
munakahat dan lain-lain.

c. bahaya bagi ketertiban dan keamanan negara.

Maka dengan alasan-alasan tersebut dimohon kepada pihak yang
berwenang untuk meninjau kembali Surat Keputusan Menteri
Kehakiman RI JA/22/ 13, tanggal 31-3-1953 (Tambahan Berita
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Negara No. 26, tanggal 31-3- 1953).

2. Menyerukan :

42

a.

Agar Majelis Ulama Indonesia, Majelis Ulama Daerah Tingkat
I, Daerah Tingkat II, para ulama, dan da’i di seluruh Indonesia,
menjelaskan kepada masyarakat tentang sesatnya Jema’at
Ahmadiyah Qadiyah yang berada di luar Islam.

Bagi mereka yang telah terlanjur mengikuti Jema’at Ahmadiyah
Qadiyah supaya segera kembali kepada ajaran Islam yang
benar.

Kepala seluruh umat Islam supaya mempertinggi
kewaspadaannya, sehingga tidak akan terpengaruh dengan
faham yang sesat itu.

Jakarta, 17 Rajab 1400 H
1Juni 1980 M

DEWAN PIMPINAN
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua Umum Sekretaris

ttd ttd

Prof. Dr. HAMKA Drs. H. Kafrawi



ALIRAN AHMADIYAH
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FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor: 11/MUNAS VII/MUI/15/2005
Tentang
ALIRAN AHMADIYAH

Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam Musyawarah Nasional
MUI VII, pada 19-22 Jumadil Akhir 1426 H / 26-29 Juli 2005 M,

setelah :

Menimbang :

bahwasampaisaatinialiran Ahmadiyah terus
berupaya untuk mengembangkan pahamnya
di Indonesia, walaupun sudah ada fatwa MUI
dan telah dilarang keberadaannya;

bahwa wupaya pengembangan faham
Ahmadiyah tersebut telah menimbulkan
keresahan masyarakat;

bahwa sebagian masyarakat meminta
penegasan kembali fatwa MUI tentang faham
Ahmadiyyah sehubungan dengan timbulnya
berbagai pendapat dan berbagai reaksi di
kalangan masyarakat;

bahwauntuk memenuhituntutan masyarakat
dan menjaga kemurnian aqidah Islam,
Majelis Ulama Indonesia memandang perlu
menegaskan kembali fatwa tentang Aliran
Ahmadiyah.
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Mengingat :

102

1.

Firman Allah SWT., :

o8 G o
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“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak
dari seorang laki-laki di antara kamu, tetapi
dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-
nabi; dan adalah Allah Maha mengetahui
segala sesuatu” (QS. al-Ahzab [33]: 40).

JMJ\ \}i,:: y} Z}iju Uesatns ;u o U of L
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“Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini
adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah
dia; dan janganlah kamu mengikuti jalan-
jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu
menceraiberaikan kamu dari jalan-Nya.
Yang demikian itu diperintahkan Allah
kepadamu agar kamu bertakwa” (QS. al-
An‘am [6]: 153).

y;;ﬁ&@”’“?;ﬁjﬂ;ﬁ;x\ Gl G
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“Hai orang-orang yang beriman! Jagalah
dirimu. tiadalah orang yang sesat itu akan
memberi mudarat kepadamu apabila kamu
telah mendapat petunjuk...” (QS. al-Ma’idah

[5]: 105).

2. Hadis Nabi SAW antara lain:

°’:5Jy rwmjw;my;md;a;bé
(S ol ))



Memperhatikan : 1.
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“Rasulullah bersabda: Tidak ada nabi
sesudahku” (HR. al-Bukhari).
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“Rasulullah bersabda: “Kerasulan dan
kenabian telah teputus; karena itu, tidak
ada rasul maupun nabi sesudahku” (HR.
Tirmizi).

Keputusan Majma’ al-Figh al-Islami
Organisasi Konferensi Islam (OKI) Nomor
4 (4/2) dalam Muktamar II di Jeddah, Arab
Saudi, pada tanggal 10-16 Rabi’ al-Tsani 1406
H./22-28 Desember 1985 M tentang Aliran
Qodiyaniyah, yang antara lain menyatakan
bahwa aliran Ahmadiyah yang mempercayai
Mirza Ghulam Ahmad sebagai nabi sesudah
Nabi Muhammad dan menerima wahyu
adalah murtad dan keluar dari Islam karena
mengingkari ajaran Islam yang qath’i dan
disepakati oleh seluruh ulama Islam bahwa
Muhammad SAW sebagai nabi dan rasul
terakhir.

Teks Keputusan tersebut adalah sebagai
berikut:
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“Sesungguhnya apa yang diklaim Mirza
Ghulam Ahmad tentang kenabian dirinya,
tentang risalah yang diembannya dan
tentang turunnya wahyu kepada dirinya
adalah sebuah pengingkaran yang tegas
terhadap ajaran agama yang sudah
diketahui kebenarannya secara qath’
(pasti) dan meyakinkan dalam ajaran
Islam, yaitu bahwa Muhammad Rasulullah
adalah Nabi dan Rasul terakhir dan tidak
akan ada lagi wahyu yang akan diturunkan
kepada seorang pun setelah itu. Keyakinan
seperti yang diajarkan Mirza Ghulam
Ahmad tersebut membuat dia sendiri dan
pengikutnya menjadi murtad, keluar dari
agama Islam. Aliran Qadyaniyah dan Aliran
Lahoriyah adalah sama, meskipun aliran
yang disebut terakhir (Lahoriyah) meyakini
bahwa Mirza Ghulam Ahmad hanyalah
sebagai bayang-bayang dan perpanjangan
dari Nabi Muhammad SAW.”

. Fatwa MUNAS II MUI pada tahun 1980

tentang Ahmadiyah Qodiyaniyah.

. Pendapat Sidang Komisi C Bidang Fatwa pada

Munas VII MUI 2005.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT,

MEMUTUSKAN

Menetapkan : FATWA TENTANG ALIRAN AHMADIYAH

1.

104

Menegaskan kembali fatwa MUI dalam Munas II Tahun 1980 yang
menetapkan bahwa Aliran Ahmadiyah berada di luar Islam, sesat
dan menyesatkan, serta orang Islam yang mengikutinya adalah
murtad (keluar dari Islam).

Bagi mereka yang terlanjur mengikuti Aliran Ahmadiyah supaya
segera kembali kepada ajaran Islam yang haq (al-ruju’ila al-haqq),
yang sejalan dengan al-Qur’an dan al-Hadis.

Pemerintah berkewajiban untuk melarang penyebaran faham
Ahmadiyah di seluruh Indonesia dan membekukan organisasi serta
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menutup semua tempat kegiatannya.

Ditetapkan: Jakarta, 21 Jumadil Akhir 1426 H
28 Juli 2005 M

MUSYAWARAH NASIONAL VII
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Pimpinan Sidang Komisi C Bidang Fatwa

Ketua Sekretaris
ttd ttd
K.H. Ma’ruf Amin Drs. Hasanuddin, M.Ag
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PENJELASAN TENTANG
FATWA ALIRAN AHMADIYAH

Musyawarah Nasional (MUNAS) VII MUI tanggal 26-29 Juli
2005 M./19-22 Jumadil Akhir 1426 H. menegaskan kembali fatwa
dan keputusan MUNAS II MUI tahun 1980 tentang Ahmadiyah
sebagai aliran yang berada di luar Islam, sesat dan menyesatkan serta
menghukumi orang yang mengikutinya sebagai murtad (telah keluar
dari Islam). Meski demikian, dalam fatwa tersebut MUI menyerukan
mereka yang telah terlanjur mengikuti Aliran Ahmadiyah untuk kembali
kepada ajaran Islam yang haq (al-ruju’ila al-haqq) sejalan dengan al-
Qur’an dan Hadis.

Dalam fatwa tersebut juga dinyatakan bahwa pemerintah
berkewajiban untuk melarang penyebaran faham aliran Ahmadiyah
di seluruh Indonesia, membekukan organisasi serta menutup semua
tempat kegiatannya.

Dengan fatwa tersebut, ada tiga point yang harus digaris-bawahi:

1. Aliran Ahmadiyah adalah kelompok yang berada di luar Islam,
sesat dan menyesatkan, serta orang yang mengikutinya adalah
murtad (keluar dari Islam).

2. Dengan adanya hukum murtad tersebut, MUI menyerukan mereka
yang telah terlanjur mengikuti aliran Ahmadiyah untuk kembali
kepada ajaran Islam yang sejalan dengan al-Qur’an dan Hadis (al-
ryju’ila al-haqq).

3. Pelaksanaan butir-butir fatwa yang terkait dengan pelarangan
aliran Ahmadiyah di wilayah negara Republik Indonesia harus
dikoordinasikan kepada pihak-pihak terkait, karena yang memiliki
kewenangan untuk melakukan eksekusi adalah Pemerintah selaku
ulil amri. MUI tidak membenarkan segala bentuk tindakan yang
merugikan pihak lain, apalagi tindakan anarkis terhadap pihak-
pihak, hal-hal atau kegiatan yang tidak sejalan dengan fatwa MUI
ini.

Seluruh fatwa MUNAS VII MUI, termasuk fatwa tentang Aliran
Ahmadiyah, dijaring dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh
masyarakat dalam berbagai forum, seperti Rakorda, Rakernas, Musda,
dan berbagai surat serta e-mail yang diterima oleh MUI. Fatwa tentang
Aliran Ahmadiyah diputuskan setelah terlebih dahulu dilakukan studi
yang mendalam atas ajaran-ajaran Ahmadiyah dengan menggunakan
pendekatan historis dan studi kepustakaan (library research), yaitu
dengan cara menelusuri sejarah Ahmadiyah, mengkaji kitab-kitab dan
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tulisan karya Mirza Ghulam Ahmad dan para tokoh Ahmadiyah serta
mengkaji dua kelompok Ahmadiyah dan ajarannya masing-masing
dengan merujuk langsung berbagai literature asli terbitan mereka.

Selain itu, tentu saja dilakukan pula kajian yang mendalam
terhadap al-Qur’an, Hadis, I[jma’, Aqwal Ulama serta keputusan-
keputusan fatwa ulama di dunia Islam.

Aliran Ahmadiyah : Gerakan, Golongan dan Ajarannya

Aliran Ahmadiyah adalah aliran yang mengikuti ajaran Mirza
Ghulam Ahmad al-Qodiyani dan berdiri pada tanggal 23 Maret 1889.
Mirza Ghulam Ahmad sendiri lahir di Qodiyan, nama sebuah desa
di India, pada tanggal 13 Februari 1835 dan meninggal pada 26 Mei
1908.!

Pada awalnya (tahun 1882) Mirza Ghulam Ahmad mengaku
sebagai Mujaddid (reformer), namun pada tanggal 4 Maret 1889
Mirza Ghulam Ahmad mengaku dan mengumumkan dirinya menerima
wahyu langsung dari Tuhan yang menunjukknya sebagai al-Mahdi al-
Ma’huud (Imam Mahdi yang dijanjikan) dan agar umat Islam berbai’at
kepadanya.? Pada 23 Meret tahun itu pula Ghulam Ahmad menerima
bai’at 20 orang dari kota Ludhiana, di antara mereka terdapat Hadrat
Hakim Nurudin yang kelak menjadi Khalifah al-Masih I, pemimpin
tertinggi Ahmadiyah.

Pada tahun 1890 Mirza Ghulam Ahmad membuat pengakuan
yang lebih menghebohkan. Ia mengatakan, selain sebagai al-Mahdi ia
juga mengaku mendapat wahyu dari Allah yang menyatakan bahwa
Nabi Isa a.s., yang dipercaya umat Islam dan umat Kristen bersemayam
di langit, sebenarnya telah wafat.? Menurut Mirza Ghulam Ahmad, janji
Allah untuk mengutus Nabi Isa kedua kalinya ke dunia diwujudkan
dengan jalan menunjuk dirinya sebagai al-Masih al-Mau’ud (al-
Masih yang dijanjikan).4 Penunjukan Allah terhadap Mirza Ghulam

! . Hazrat Mirza Basyirudin Mahmud Ahmad, Da’watul Amir, diterjemahkan
oleh Sayyid Shah Muhammad al-Jaelani (Tanpa Tempat : Yayasan Wisma Damai, 1989),
h. xi. Buku Da’watul Amir karya Hazrat Mirza Basyirudin Mahmud Ahmad, putra Mir-
za Ghulam Ahmad yangjuga Khalifah al-Masih II (pemimpin tertinggi Jemaat Ahmadi-
yah), adalah buku yang pada mulanya dimaksudkan sebagai penjelasan tentang apa itu
Ahmadiyah yang ditujukan kepada pada raja di Afganistan. Buku ini sekarang menjadi
salah satu pegangan hidup beragama Aliran Ahmadiyah Qodiyan.

2 Hafizh Dasuki, Ensiklopedi Islam, (Jakarta : Ichtiar Baru van Hoeve, 1993), h. 90.

* Menurut Keyakinan pengikut Ahmadiyah, Nabi Isa Isa, setelah dipaku di
palang salib oleh kaum Yahudi, tidaklah mati tetapi hanya pingsan. Sesudah sembuh
beliau menyingkir dari Palestina ke daerah-daerah Timur, di mana bertebaran sepuluh
suku Israil lainnya. Akhirnya beliau sampai di Kashmir dimana beliau wafat dan diku-
burkan di Khan Yar Street Srinagar. Sampai kini kuburan itu masih ada. Lihat Syafi R.
Batuah, Ahmadiyah : Apa dan Mengapa, (Tanpa Tempat : Jemaat Ahmadiyah Indonesia,
1986), Cet. XVII, h. 4.

* Hazrat Mirza Basyirudin Mahmud Ahmad, Op. Cit., h. xii
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Ahmad tersebut menurutnya adalah "wahyu” sebagaimana termuat
dalam Kitab Tadzkirah5 yang berbunyi sebagai berikut :

“al-Masih anak Maryam, rasulullah, telah wafat. Sesuai dengan
janji, engkau datang menyandang warna sifatnya. Janji Allah
pasti akan genap”.%

Dengan pengakuan ini, maka menurut Ahmadiyah, dalam diri
Mirza Ghulam Ahmad terdapat dua personifikasi, yaitu al-Masih yang
dijanjikan dan al-Mahdi yang dinantikan.”

Pada tahun 1901, Mirza Ghulam Ahmad mengaku dirinya diangkat
oleh Allah sebagai nabi dan rasul. Pengakuan sebagai nabi dan rasul itu
dapat dilihat dalam berbagai buku dan tulisan Mirza Ghulam Ahmad,
baik dalam buku-buku karyanya sendiri maupun dalam tulisannya di
berbagai media massa, seperti surat kabar atau majalah.® Di antaranya
adalah:

1. Mirza Ghulam Ahmad dalam Daafi’ al-Bala’:

(0Ll 3 gy Ll ) 341 AY) 2) “Dan Dia-lah Tuhan yang haq
yang telah mengutus rasul-Nya di Qodiyan” [Daafi’ al-Bala’,
Qodiyan, 1946, cetakan ketiga, halaman 11]

2. Mirza Ghulam Ahmad dalam Hagqiqat al-Wahy:i :

(Lw Al y b al sy i sU15) “Demi dirikuyangadaditangan-
Nya, sesungguhnya Dia telah mengutusku dan menyebutku
sebagai nabi”. [Haqiqat al-Wahyi, Qodiyan, 1934, halaman
68).
3. Mirza Ghulam Ahmad dalam Nuzul al-Masih :

3yl JolST Sl L 5T 2Ll Al jlael ST 6f ¢ 5 Jwy U
el 5,3l 1ue2) “Saya adalah nabi dan rasul, artinya saya
adalah bayangan yang sempurna, sebagaimana kaca yang
menampakkan gambaran yang sempurna, dari Muhammad

dan kenabian Muhammad” [Nuzul al-Masth, Qodiyan, 1909,
cetakan pertama, halaman 3]

4. Mirza Ghulam Ahmad dalam Izalah al-Auham :

° Kitab Tadzkirah, adalah kumpulan mimpi, kasyf dan wahyu yang diterima
Mirza Ghulam Ahmad. Kitab ini menjadi kitab suci dan pegangan utama Aliran Ah-
madiyah.

¢ Tadzkirah, h. 190. Terjemah dikutip dari kitab Da’watul Amir.

7 Da’watul Amir,h. 190-191.

8 Mirza Ghulam Ahmad menulis + 84 buku. Diantara buku-buku yang pernah
ditulisnya, yang menjadi pegangan pengikut Ahmadiyah, adalah : Barahin Ahmadiyah,
Fath-i Islam, Kasyf al-Ghita, Masih Hindustan Man, 1zalah-i Auham, Mawahib al-
Rahman, Haqiqat al-Wahyi, dan al-Wasiyah. Selain itu, terdapat pula tulisan dalam
harian al-Hakam, harian resmi Ahmadiyah. Sedangkan kumpulan wahyu, ilham dan
kasyf yang diterima Mirza terangkum dalam Kitab Tazkirah.
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“...]Jantas mengapa menolak menyebutku nabi, sedangkan Allah
saja menyebutku dengan sebutan ini lalu mengapa ditolak atau
takut ?”. [Izalah al-Auham, Qodiyan, 1901, halaman 8].

Mirza Ghulam Ahmad dalam Hagqiqgat al-Wahy:i :

Ul ¢ eps Ul (JTUT‘H;M:;; i 3 el ke | glae e dbs &1 o)
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“Sesungguhnya Allah Ta’ala telah menjadikanku Mazhar
(penampakkan) bagi seluruh nabi dan dinisbatkan (Allah)
kepadaku nama-nama mereka : saya Adam, saya Syit, saya Nuh,
saya Ibrahim, saya Ishaq, saya Isma’il, saya Ya’qub, saya Yusuf,
saya Isa, saya Musa, saya Daud, dan saya adalah penampakkan
sempurna (mazhar kamil) dari Muhammad SAW, artinya saya

adalah bayangan Muhammad”. [Hagqiqot al-Wahyi, Qodiyan,
1934, halaman 72]

Pada Koran Badr® yang terbit tanggal 5 Maret 1908
(Mirza wafat tanggal 26 Mei 1908), Mirza Ghulam Ahmad
menegaskan pengakuan dirinya sebagai Rasul dan Nabi.
[Hal ini juga termuat dalam kitab Haqiqot Nubuwwah].

Dalam Kitab Barahin Ahmadiyah, Mirza Ghulam Ahmad
berkata : “Saya adalah penampakkan (buruz) dari nabi
yang terkahir (Muhammad SAW), sebagaimana dijelaskan
dalam ayat (+%'s=k{ e 2~75). Saya adalah nabi. Dan
Allah menamakanku Muhammad dan Ahmad. Saya adalah
perwujudan (I'tibar al-wujud) diri Muhammad SAW. Oleh
karenanya, tidak mengguncangkan kenabian akhir dari
Muhammad dengan adanya kenabianku. Karena bayang-
bayang (al-zhillu) tidak terpisah dari aslinya, dan bahwa aku
adalah bayang-bayang (al-zhillu) Muhammad. Oleh karena
itu, belum habis kenabian penutup (khatmun nubuwwah),
oleh adanya Muhammad, karena kenabian (nubuwwah)
Muhammad tidak terbatas pada diri Muhammad. Artinya
diri Muhammad memang adalah nabi, sedangkan kenabian
(nubuwwah) Muhammad adalah hal yang berbeda.

Pernyataan Mirza Ghulam Ahmad pada tanggal 23 mei 1908
yang dimuat dalam Koran “Akhbar ‘Am” tanggal 26 Mei 1908
(tepat pada hari kematiannya) :

°®  Koran Badr adalah juga Koran resmi terbitan Ahmadiyah ketika itu.
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“Saya adalah seorang nabi sebagimana telah ditetapkan Allah,
sekiranya saya menolaknya saya akan berdosa. Jika Allah
menyebutku nabi maka bagaimana mungkin aku menolaknya.
Dan saya akan tetap meyakini ini hingga saya meninggal
dunia”.

Hampir semua tulisan karya Mirza Ghulam Ahmad dipenuhi oleh
pengakuan-pengakuannya sebagai al-Mahdi, al-Masih dan Nabi. Selain
itu, karya-karyanya juga dipenuhi oleh kutipan-kutipan al-Qur’an
dengan tambahan teks tertentu yang diakuinya sebagai wahyu dari
Allah.

Setelah Mirza Ghulam Ahmad meninggal dunia (1908), Jemaat
Ahmadiyah dipimpin oleh seorang Amir yang bergelar Khalifah al-
Masih. Terpilih sebagai Khalifah al-Masih yang pertama adalah Maulavi
Hakim Nuruddin sampai wafatnya tahun 1914. Hingga tahun yang
disebut terakhir ini, semua pengikut Ahmadiyah meyakini pengakuan
Mirza ghulam Ahmad sebagai nabi, termasuk didalamnya Muhammad
Ali (pemimpin Ahmadiyah Lahore) sebagaimana tertuang dalam
berbagai tulisannya. Salah satu tulisannya menyatakan :

“...Meskipunberbedapenafsiran,sesungguhnyakamiberpendapat
: bahwa Allah Maha Kuasa untuk menciptakan seorang nabi dan
memilih seorang yang dipercaya (shiddigan)...dan orang yang
kami berbai’at kepadanya (Mirza Ghulam Ahmad) adalah orang
yang terpercaya, dan dia adalah rasul Allah yang terpilih (al-
Mukhtar) dan suci (al-muqaddas)”. *°

Hal ini juga dibenarkan oleh pengikut Ahmadiyah Qodiyan. Dalam
buku Apa dan Mengapa Ahmadiyah, dinyatakan :

“Sebelum 1914 keyakinan Muhammad Ali dan Khawajah
Kamaluddin tidak berbeda dari keyakinan Ahmadiyah lainnya
mengenai kenabian Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad Ahmad a.s.
kedua-duanya membenarkan bahwa Hadhrat Mirza Ghulam
Ahmad adalah nabi dan rasul. Tetapi sesudah itu kedua orang
itu mengingkari kenabian beliau. Namun begitu, mereka tetap
menganggap beliau sebagai Imam Mahdi dan al-Masih yang
dijanjikan. Inilah perbedaan pokok di antara aliran Qodiyan
dan dan aliran Lahore. Karena perbedaan ini aliran Lahore
tidak mempunyai perlainan lagi dari keyakinan ummat Islam
lain dan karena itu aliran tersebut lambat laun ditelan kembali

10 Majalah al-Furqon terbitan Januari 1942 yang mengutip langsung Koran al-
Hakam tanggal 18 Juli 1908.
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oleh golongan-golongan itu. Sedangkan aliran Qodiyan (yang
asli atau Jema’'at Ahmadiyah) tetap dalam pendiriannya yang
semula, dan kian hari kian berkembang ke seluruh dunia”.”

Setelah Hakim Nuruddin (khalifah al-masih I) wafat, terjadi
pertentangan politis antara Muhammad Ali dan Mirza Basyiruddin
Mahmud Ahmad. Sebagian besar pengikut Ahmadiyah menunjuk Mirza
Basyiruddin Mahmud Ahmad, putra Mirza Ghulam Ahmad, sebagai
Khalifah al-Masih II yang berkedudukan di Qodiyan. Sementara itu
Muhammad Ali memisahkan diri dan membentuk jama’ah Ahmadiyah
yang berpusat di Lahore. Sejak saat itu, Ahmadiyah terpecah menjadi
dua yaitu Ahmadiyah Qodiyan yang disebut juga Djama’at-i
Ahmadiyah*® dan Ahmadiyah Lahore yang disebut juga Ahmadiyah
Andjuman Isha’at-i Islam.

Dalam ajaran Ahmadiyah Qodiyan, sebagaimana telah disebut
di atas, dengan tegas meyakini bahwa Mirza Ghulam Ahmad, selain
sebagai al-Mahdi dan al-Masth, adalah juga seorang nabi dan rasul.
Hal itu secara eksplisit juga diungkapkan Mirza Basyiruddin Mahmud
Ahmad, pemimpin Ahmadiyah Qodiyan yang juga putra Mirza Ghulam
Ahmad, dalam kitabnya Da'watul Amir.®® Pernyataan eksplisit Mirza
Basyiruddin Mahmud mengenai keyakinannya akan kenabian Mirza
Ghulam Ahmad juga pernah dituangkan dalam sebuah buku berbahasa
Inggris berjudul The Truth About the Split (Kebenaran tentang
Perpecahan). Buku ini merupakan terjemahan dari buku berbahasa
Urdu yang berjudul A’tnah-I Sadaqat, yang terbit pertama kali
pada tahun 1924.*4 Berikut adalah di antara cuplikan pernyataan Mirza
Basyiruddin Mahmud dalam buku tersebut :

“Mengenai subjek pokok dari artikel saya, saya menulis bahwa
sebagaimana kami_berkeyakinan al-Masih yang dijanjikan
sebagai salah satu Nabi dari Nabi-Nabi Tuhan, kami tidak
mungkin menganggap yang menolah beliau adalah muslim”. (h.

137-138)%

' Syafi R. Batuah, Op. Cit., h. 21.

2. Ahmadiyah Qodiyan pada awalnya berkedudukan di Qodiyan (India) namun
dengan pecahnya India dan Pakistan, pusat gerakannya kemudian berpindah ke Rab-
wah (Pakistan). Setelah Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad meninggal dunia pada
8 Nopember 1965, maka dipilihlah Mirza Nasir Ahmad menjadi Khalifal al-Masih III
hingga wafatnya 9 Juni 1982. Saat ini Ahmadiyah Qodiyan dipimpin oleh Mirza Tahir
Ahmad, sebagai Khalifah al-Masih IV.

1B Lihat Da’watul Amir, h. 42-56.

4 Pedoman Besar Gerakan Ahmadiyah Indonesia, Benarkah Ahmadiyah Sesat
?: Suatu Tanggapan, (Yogjakarta : PB GAI, 2002), h. 6.

> Ibid., h. 6.
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“Dan akhirnya, didasarkan atas dalil ayat al-Qur’an bahwa orang-
orang yang gagal untuk mengenal al-Masih yang dijanjikan
sebagai Rasul, meskipun mereka menyatakan dia (Mirza Ghulam
Ahmad) sebagai orang yang shaleh dengan lidahnya, adalah
benar-benar kafir”. (h. 140)*

Keyakinan akan kenabian Mirza Ghulam Ahmad dalam ajaran
Ahmadiyah Qodiyan juga dijelaskan dalam buku Ahmadiyah : Apa
dan Mengapa?. Berikut kutipannya :

“Menurut al-Qur’an, setiap nabi adalah rasul dan sebaliknya
setiap rasul adalah nabi. Seorang dikatakan nabi karena ia
mendapat kabar ghaib dari Allah SWT, yang mengatakan ia
adalah seorang nabi. Dan ia disebutkan rasul karena ia diutus
oleh Allah SWT kepada manusia. Selaras dengan itu, Hadhrat
Mirza Ghulam Ahmad adalah a.s. adalah nabi dan rasul”.”

Demikian pula penjelasan yang diberikan oleh Jemaat Ahmadiyah
Indonesia (Golongan Qodiyan) dalam edaran resminya menanggapi
keberatan-keberatan dari pihak Lembaga Penelitian dan Pengkajian
Islam (LPPI) yang ditandatangani Ir. Syarif Ahmad Lubis, M.Sc, Ketua
PB Jemaat Ahmadiyah Indonesia :

“Ahmadiyah meyakini bahwa Mirza Ghulam Ahmad itu Nabi dan
Rasul adalah berdasar pengakuan bahwa beliau mendapat wahyu
dan diangkat Tuhan. Jadi, bukan atas kemauan beliau sendiri.
Tuhan mempunyai kekuasaan dan wewenang mengangkat siapa
saja diantara hamba-hamba yang dipilih-Nya”.*®

Selain keyakinan itu, Ahmadiyah Qodiyan juga mengkafirkan
orang yang menolak kenabian Mirza, menyebut isteri Mirza sebagai
ummul mu'minin dan para pengikut yang berbai’at kepadanya sebagai
shahabat, khalifahnya disebut sebagai khulafa rasyidun, serta
menjadikan Qodiyan, sementara ini Rabwah, menjadi ma’ad (kota
tempat kembali) yang harus dikunjungi anggota Jema’at Ahmadiyah,
sebagaimana dijelaskan oleh Mirza Bashir Ahmad :

“.. oleh karenanya, al-Qur’an telah menamakan Mekkah Ma’ad
(tempat kembali), yakni suatu tempat yang kaum muslimin bisa
kembalisecara berulang-ulang dan mengambil faedah kerohanian
daripadanya. Dalam satu ilham yang diterima Mirza Ghulam
Ahmad a.s., Qodiyan juga disebut Ma’ad sebab pada waktu itu

6 Ibid., h.7.
7" Syafi R. Batuah, Op. Cit., h. 5.
8 Jema’at Ahmadiyah Indonesia, Penjelasan Jemaat Ahmadiyah Indoensia, h. 1.
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para jemaat berbondong-bondong datang berulang kali untuk
memperoleh tarbiat; dan begitulah Insya Allah akan berlaku di
masayang akan datang. Selama Qodiyan belum kembali ke tangan
kita maka Rabwah-lah yang merupakan tempat penggantinya
sebab disinilah pada waktu ini kedudukan Khilafat Ahmadiyah.
Maka menjadi keharusan bagi para anggota jema’at berkunjung
ke Rabwah dengan sesering-seringnya...”.*

Sementara itu, Ahmadiyah Lahore menyatakan hanya mengakui
Mirza Ghulam Ahmad sebagai al-Masih, al-Mahdi, Mujaddid dan
Muhaddas, bukan sebagai nabi. Persoalannya benarkah demikian
sikap Ahmadiyah Lahore? Bagaimana pula dengan ajaran-ajarannya
yang lain? Dengan pengakuannya bahwa Mirza sebagai al-Mahdi,
al-Masth, mujaddid dan muhaddas, apakah mereka berbeda dengan
golongan Qodiyan? Hal ini perlu ditelusuri dalam literature yang
mereka terbitkan sendiri. Berikut ini adalah beberapa kesimpulan
penulusuran tersebut.

Pertama, Mirza Ghulam Ahmad, sebagaimana telah disebut di
atas, dalam berbagai tulisannya sendiri jelas mengaku dirinya sebagai
al-Masih, al-Mahdi dan nabi/rasul, dan Ahmadiyah Lahore berimam
kepada orang yang mengaku dirinya nabi. Oleh karenanya, hukum
para pengikut ini (Ahmadiyah Lahore) sama dengan hukum orang
yang ditkuti/diimaminya.

Kedua, sebelum terpecah menjadi dua golongan, semua pengikut
Ahmadiyah mengakui kenabian Mirza, termasuk Muhammad Ali,
pemimpin Ahmadiyah Lahore, sebagaimana juga telah disebut di atas.
Bahkan dalam Bigham Shulh, yang merupakan lembaran penjelasan
mengenaigolongan merekadikatakan : “Kamimelihatbahwa Hadlrat al-
Masih al-Mau’uud dan al-Mahdi al-Ma’huud adalah seorang nabi dan
rasul-Nya...”.>° Dengan begitu pengakuan Ahmadiyah Lahore bahwa
Mirza hanyalah al-Masih, al-Mahdi dan Mujaddid hanyalah retorika,
karena mereka tidak pernah secara resmi menginkari tulisan-tulisan
(pengakuan) mereka sebelumnya.?' Selain itu, pendapat mereka bahwa
Mirza adalah mujaddid adalah hiilat lafziyyah (tipuan kata) karena
maksud pernyataan tersebut senada dengan pendapat Qodiyan tentang
Mirza sebagai “nabi zhilyi” atau “buruzy”, “nabi ghairu tasyrii” dan
“nabi ummati”. Hal itu terlihat dalam tulisan Muhammad Ali Lahore
dalam kitabnya al-Nubuwwah fi al-Islam, yang ditulisnya setelah

¥ Hazrat Mirza Bashir Ahmad, Dasar-Dasar Pendidikan Bagi Jema’at, ter-
jemah oleh R. Ahmad Anwar dari Tarbiyyati Jemaat Aur Uske Ushul, (Tanpa Tempat :
Jema’at Ahmadiyah Indonesia, 1994) Cet. Ketiga, h. 60

Majallah al-Furqon terbitan Januari 1942, mengutip Kitab Bigham Shulh, 16
Oktober 1913.

1 Muhammad Taqi Usmani, dalam Majallah Majma’al-Figh al-Islami, Buku
Kedua Juz Pertama, h. 224.
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ia memisahkan diri dari kelompok Qodiyan. Pendapatnya ialah:

“Sesungguhnya al-Masih al-Mau’uud dalam tulisannya terdahulu
menetapkan satu hal, yaitu bahwa pintu kenabian memang
tertutup, namun salah satu bentuk kenabian masih memungkinkan
dicapai/dirath. Hal ini tidak berarti kami mengatakan bahwa
pintu kenabian masih terbuka, tetapi kami katakan bahwa bahwa
pintu kenabian tertutup, hanya saja salah satu bentuk kenabian
masth tetap ada dan berlanjut hingga akhir kiamat. Itu juga tidak
berarti kami mengatakan bahwa seseorang dapat menjadi nabi,
tetapi dapat saja (seseorang) mencapai kenabian itu dengan
jalan mengikuti Nabi Muhammad SAW. Orang semacam ini
dapat disebut sebagai manusia biasa pada satu sist, dan sebagai
nubuwwah juziyyah pada sisi yang lain...”.?

Ketiga, selain meyakini bahwa Mirza Ghulam Ahmad adalah
al-Masth dan al-Mahdi, Ahmadiyah Lahore memiliki keyakinan
yang sama dengan Ahmadiyah Qodiyan dalam hal Mirza Ghulam
Ahmad menerima wahyu dari Allah yang wajib ditkuti oleh
seluruh manusia, dan bahwa semua yang ditulisnya serta
pengakuannya adalah kebenaran yang wajib diikuti oleh
semua muslim. Bahkan Muhammad Ali dalam Nubuwwabh fi al-Islam
menyatakan :

“Sesungguhnya kalian (Ahmadiyah Qodiyan) dengan menjadikan
Mirza sebagai nabi yang sempurna, pengakuan kalian itu
derajatnya tidak lebih tinggi dari pengakuan kami kepadanya
(Mirza). Dengan menjadikkan kenabianya (Mirza) sebagai
nubuwwah juziyyah, maka sesungguhnya kami meyakini akan
wajibnya mengikuti wahyu (yang diturunkan kepada Mirza)
pada batas yang kalian imani, bahkan kami mengimaninya
secara amaliyah melebihi yang kalian imani”.3

Keempat, bahwa betapapun kedua kelompok ini berbeda dalam
beberapa hal, namun mereka sepakat pada hal-hal berikut :

1. Bahwa Mirza Ghulam Ahmad adalah al-Mahdi al-Ma’huud dan
al-Masih al-Mau’uud, sebagaimana diberitakan nabi Muhammad
SAW.

2. Bahwa pada Mirza Ghulam Ahmad diturunkan wahyu, yang wajib

2 Nubuwwah fi al-Islamn, h. 158.

#  Muhammad Taqi Usmani, dalam Majallah Majma’al-Figh al-Islami, Buku
Kedua Juz Pertama, h. 225, mengutip pendapat Muhammad Ali Lahore dalam al-Nubu-
wwah fi al-Islam, Lahore : 1915, h. 23.
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dibenarkan dan diikuti oleh seluruh manusia.

3. Bahwa kedua kelompok ini sesungguhnya memilki “konsep
kenabian” Mirza Ghulam Ahmad, meski penjelasannya berbeda.

4. Bahwa apa yang didakwahkan, diucapkan, dan ditulis dalam
semua karya dan tulisan Mirza Ghulam Ahmad adalah sebuah
kebenaran.

5. Bahwa mereka yang mendustakan atau menginkari dakwah Mirza
Ghulam Ahmad adalah kafir.

Fatwa dan Sikap MUI

Berdasarkan bukti-bukti ajaran Ahmadiyah, sebagaiamana

tertuang dalam berbagai literature karya Mirza Ghulam Ahmad dan
para tokoh pengikutnya di atas, serta setelah mengkaji ayat-ayat al-
Qur’an dan Hadis serta I[jma’ Ulama, maka MUI menetapkan fatwa
bahwa Aliran Ahmadiyah, baik Qodiyani ataupun Lahore,
sebagai keluar dari Islam, sesat dan menyesatkan. Hal itu
didasarkan pada :

1.

Bahwa Nash al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah secara qath’i
telah menetapkan bahwa kenabian dan kerasulan telah berakhir
(tertutup) setelah kerasulan Nabi Muhammad SAW., maka siapa
saja yang mengaku sebagai nabi setelah Nabi Muhammad berarti
ia telah keluar dari Islam. Dan bahwa aqidah ini (tidak ada nabi
setelah Nabi Muhammad SAW) adalah keyakinan yang fundamental
dan mendasar, yang tidak menerima ta’wil dan takhshish apapun,
karena ia telah ditegaskan dengan jelas dalam al-Qur’an dan Hadis-
Hadis Mutawatir yang qath’l serta telah menjadi Ijma’ seluruh
Ulama.

Bahwa Mirza Ghulam Ahmad telah nyata-nyata mengaku dirinya
sebagai nabi maka ia telah keluar dari Islam. Adapun adanya ta’wil

» o«

dan tafsir akan kenabiannya sebagai “nabi zhilyi”, “buruzy”, “nabi
ghairutasyrii” atau “nabiummati” hukumnyaadalah sama. Hal itu
dikarenakan Aqidah tentang khataman nabiyyin, adalah agidah
gath’iyyah yang tidak dapat dita’wil ataupun ditakhshish. Tidak ada
satupun dalil yang dapat dijadikan sandaran mereka. Sebagaimana
para shahabat nabi memerangi Musailamah al-Kadzdzaab, Aswad
al-‘Unsa dan Thalaihah bin Khuawailid yang mengaku nabi dengan

cara mena’wil ma’na nubuwwah dan risalah.

Bahwa berimam dengan orang mengaku dirinya nabi hukumnya
sama dengan yang diimaminya.

Bahwa pengakuan Mirza Ghulam Ahmad sebagai al-Mahdi dan al-
Masih yang dijanjikan menjelang Hari Kiamat, sebagaimana diakui
Qodiyan maupun Lahore, adalah kebohongan dan pembohongan
terhadap al-Qur’an, Sunnah Mutawatir, dan I[jma’.
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Selain itu, seperti telah dijelaskan di muka, bahwa meskipun
MUNAS MUI VII menetapkan aliran Ahmadiyah telah keluar dari
Islam, sesat dan menyesatkan, MUI tetap mengajak dan menyerukan
para pengikut Ahmadiyah untuk kembali kepada ajaran Islam yang
haq sejalan dengan al-Qur’an dan Hadis (al-ruju’ila al-haq). MUI juga
meminta pemerintah untuk melarang penyebaran faham Ahmadiyah
dan membekukan organisasinya serta menutup semua tempat
kegiatannya. Dengan kata lain, eksekusi dilakukan oleh pemerintah
selaku ulil amri. MUI tidak membenarkan segala bentuk tindakan yang
merugikan pihak lain, apalagi tindakan anarkis terhadap pihak-pihak,
hal-hal atau kegiatan yang tidak sejalan dengan fatwa MUI ini.

Penting untuk dicatat, bahwa fatwa ini dilahirkan dalam forum
Musyawarah Nasional MUI, forum tertinggi, yang dihadiri dan diikuti
oleh + 380 ulama dan tokoh Islam dari berbagai ORMAS Islam, Ketua-
Ketua MUI Propinsi, Pimpinan Pondok Pesantren dan Perguruan
Tinggi Islam di Indonesia.

Fatwa dan Sikap Dunia Islam

Berdasarkan kajian yang mendalam dan fakta-fakta ajaran mereka
para ulama Pakistan dan India sepakat menghukumi kafir kepada
Mirza Ghulam Ahmad serta kedua kelompok pengikutnya tersebut
sejak 70 tahun yang lalu. Pelarangan Ahmadiyah juga dilakukan oleh
berbagai negara/pemerintahan muslim seperti Malaysia, Brunei, Saudi
Arabia dan berbagai negara Islam lainnya.

DinegaraPakistan, Ahmadiyahdigolongkan sebagaiminoritasnon-
muslim. Pada tanggal 26 April 1984 pemerintah Pakistan menetapkan
ketentuan bahwa pengikut Mirza G A (Qodiyan dan Lahore) merupakan
non-muslim dan melarang mereka menggunakan istilah dan simbol-
simbol Islam untuk menyesatkan kaum muslim, seperti masjid, azan,
ummahatul mu’'minin, khulafa rasyidun, dan shahabat. Menanggapi
peraturan ini, pengikut Ahmadiyah mengajukan banding kepada
pengadilan syari’ah. Kemudian pada tanggal 15 Juli 1984, pengadilan
syari’ah Pakistan menolak tuntutan banding pengikut Ahmadiyah dan
menguatkan keputusan pemerintah. Selanjutnya pengikut Ahmadiyah
mengajukan banding ke pengadilan yang lebih tinggi. Pada tanggal
3 Juli 1993, setelah melalui proses peradilan dari tahun 1988-1993
Mahkamah Agung (supreme court) Pakistan memutuskan bahwa Aliran
Ahmadiyah bukan merupakan bagian dari agama Islam, pengikutnya
digolongkan sebagai non muslim, dan menetapkan Aliran Ahmadiyah
sebagai agama minoritas seperti Kristen dan Hindu.

Selain itu, para ulama dari berbagai negeri Islam lain yang terdiri
dari 144 organisasi Islam dan tergabung dalam organisasi Rabithah
Alam Islami dalam keputusannya di Mekkah al-Mukarromah
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pada tahun 1973 secara bulat (ijma’) juga menfatwakan Ahmadiyah
kelompok yang kafir, keluar dari Islam. Bahkan dalam Konferensi
Organisasi-Organisasi Islam se-dunia pada tanggal 6-10 April 1974,
dibawah anjuran Rabithah ‘Alam Islami, merekomendasikan antara
lain : (1) Setiap lembaga Islam harus melokalisir kegiatan Ahmadiyah
dalam tempat ibadah, sekolah, panti dan semua tempat kegiatan mereka
yang destruktif; (2) Menyatakan Ahmadiyah sebagai kafir dan keluar
dari Islam; (3) Memutuskan segala hubungan bisnis dengan mereka;
(4) Mendesak pemerintah-pemerintah Islam untuk melarang setiap
kegiatan pengikut Mirza Ghulam Ahmad dan menganggap mereka
sebagai minoritas non-Islam.

Kekufuran Ahmadiyah juga telah ditetapkan oleh Fatwa ulama
negara-negara Organisasi Konferensi Islam (OKI), yaitu dalam fatwa
Majma’ al-Figh al-Islami OKI, melalui keputusannya No 4 (4/2)
dalam Muktamar kedua di Jeddah Arab Saudi pada tanggal 10-16
Rabi’ al-Tsani 1406 H./22-28 Desember 1985. Dalam fatwa tersebut
dinyatakan :

“Sesungguhnya apa yang diklaim Mirza Ghulam Ahmad tentang
kenabian dirinya, tentang risalah yang diembannya dan tentang
turunnya wahyu kepada dirinya adalah sebuah pengingkaran
yang tegas terhadap ajaran agama yang sudah diketahui
kebenarannya secara qathi (pasti) dan meyakinkan dalam
ajaran Islam, yaitu bahwa Muhammad Rasulullah adalah Nabi
dan Rasul terakhir dan tidak akan ada lagi wahyu yang akan
diturunkan kepada seorang pun setelah itu. Keyakinan seperti
yang diajarkan Mirza Ghulam Ahmad tersebut membuat dia
sendiri dan pengikutnya menjadi murtad, keluar dari agama
Islam. Aliran Qadyaniyah dan Aliran Lahoriyah adalah sama,
meskipun aliran yang disebut terakhir (Lahoriyah) meyakini
bahwa Mirza Ghulam Ahmad hanyalah sebagai bayang-bayang
dan perpanjangan dari Nabi Muhammad SAW”.

Fatwa serupa ini juga telah ditetapkan oleh lembaga-lembaga
fatwa/ulama di berbagai negara Islam. Di Mesir, misalnya, Majma’
al-Buhuts juga telah menetapkan fatwa kafir terhadap Ahmadiyah.

Fatwa dan Sikap Ormas-Ormas Islam Indonesia

Berbagai Ormas Islam di Indonesia, seperti NU, Muhammadiyah
dan Persis, telah memfatwakan hal yang sama mengenai Aliran
Ahmadiyah. Muhammadiya sejak tahun 1926 sudah memfatwakan
kesesatan dan kekufuran Ahmadiyah. Demikian juga NU, bahkan
dalam bahtsul masail terakhir yang diselenggarakan di Lirboyo, dalam

117



BIDANG AQIDAH DAN ALIRAN KEAGAMAAN

menyikapi fatwa MUNAS MUI VII, Lembaga Bahtsul Masail NU juga
menetapkan hal yang sama.

Sementara itu, Persis (Persatuan Islam), melalui tokohnya Ahmad
Hassan, pernah dua kali melakukan debat terbuka dengan ahli dakwah
Ahmadiyah, yaitu pada tahun 1933 di Bandung dan 1934 di Jakarta.
Ahmad Hassan adalah seorang tokoh pembaharu Islam yang sangat
keras menentang ajaran Ahmadiyah.

Pasca MUNAS MUI VII, dukungan terhadap fatwa mengenai
Aliran Ahmadiyah juga disampaikan oleh berbagai ormas Islam, seperti
Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia (DDII), Badan Kerjasama Pondok
Pesantren Indonesia (BKSPPI), Hizbut Tahrir Indonesia, Syarikat Islam
(SI), al-Irsyad al-Islamiyah, ICMI, YPI al-Azhar, Front Pembela Islam
(FPI), Front Perjuangan Islam Solo, Majelis Mujahidin Indonesia,
Hidayatullah, al-Ittihadiyah, PERTI, FUUI, al-Washliyah, dan Ormas
Islam lainnya di seluruh Indonesia (terlampir). Selain itu dukungan
atas Fatwa MUNAS MUI ini juga disampaikan oleh kyai-kyai Pengasuh
Pondok Pesantren di Jawa, Madura dan Sumatra.

Demikianlah syarah (penjelasan) atas fatwa MUNAS MUI VII
tentang Aliran Ahmadiyah. Sebagai kesimpulan dapat dijelaskan bahwa
fatwa tentang kekufuran Aliran Ahmadiyah bukan saja dikeluarkan
oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) saja, tetapi sudah menjadi
Ima’ al-Majami’ (kesepakatan bulat forum-forum Ulama) di dunia
Islam. Syarah ini juga menjadi penjelasan atas sikap MUI dalam
mengimplementasi fatwa ini.
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